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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf Bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha H ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز
 Sin S es س
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 Syin Sy es dan ye ش
 (Shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ‘ apostrof terbaik‘ ع
 Gain G eg غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 kaf  K Ka ك
 Lam L Ei ل
 Mim M Em م
 nun  N En ن
 Wawu W We و
 ha  H Ha ه
 hamzah ’ Apostrof أ
 ya’ Y Ye ي
Hamzahyang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika ia 




Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf  
Latin 
Nama 
 َ◌ Fathah A A 
 ِ◌ Kasrah I I 
 ُ◌ Dammah U U 
 
Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara 





















Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 





A a dan 
garis di 
atas 
 kasrah ِ◌ ي
dan ya 
I i dan 
garis di 
atas 








4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup 
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 





5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atautasydidyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid ( ّ◌), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf يber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah( ِي ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf z 
(alif lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
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Qur’an), sunnah,khususdanumum.Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian 
dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
 
9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-
ljalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf  Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, CDK, dan DR). 
Al- Munqiz mim al- Dalal 
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai mana kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh  
Abu Al-Wafid Muhammad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-Walid    
Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi : Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr 
Hamid Abu) 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 
Swt.  = subhanallahu wata’ala 
Saw.  = sallallahu ‘alaihi wasallam 
r.a  = radiallahu ‘anhu 
H  = Hijriah 
M  = Masehi 
















Nama  : St. Wahyuni 
Nim  : 50300114053 
Judul   :Peran Orang Tua Terhadap Perkembangan AnaTuna Wicara               
di Desa Banggae Kec. Marbo Kabupaten Takalar 
Pokok masalah penelitian ini adalah peran orang tua terhadap 
perkembangan anak tuna wicara di Desa Banggae Kec.Marbo Kabupaten Takalar. 
Pokok masalah tersebut selanjutnya diuraikan ke dalam beberapa sub masalah 
yaitu: 1) upaya orang tua dalam menangani perkembangan anak tuna wicara di 
Desa Banggae Kec.Marbo Kabupaten Takalar?, 2) Kendala orang tua dalam 
menangani perkembangan anak tuna wicara di Desa Banggae Kec.Marbo 
Kabupaten Takalar?. 
 Jenis penelitian ini yang digunakan dalam penelian ini adalah jenis 
penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif deskriptif,yaitu metode yang 
menekankan objek penelitiannya terhadap keunikan manusia atau gejala sosial 
yang tidak dapat dianalisis dengan metode statistik, karena penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang memberikan gambaran tentang kondisi secara faktual dan 
sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena 
yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya saja. 
Hasil penelitian yang menunjukkan yaitu, dalam menangani 
perkembangan anak tuna wicara harus memperhatikan beberapa upaya yang harus 
dilakukan  oleh orang tua penyandang tuna wicara yaitu,  1) Melatih Kemampuan 
Bekomunikasi, 2) Membiasakan Anak untuk Beraktifitas, 3)Menyekolahkan, 4) 
Melatih Kemampuan Berpikir, 5) Mengasuh Anak Dengan Baik. Adapun kendala 
yang dihadapi orang tua dalam menangani perkembangan anak tuna wicara yaitu, 
1) Kesulitan Dalam Mengikuti Pelajaran, 2)Kesulitan Dalam berinteraksi, 3) 
kesulitan Dalam Bergaul. 
Implikasi dari penelitian ini adalah 1) Diharapkan bagi setiap orang tua 
untuk selalu mendampingi dan merawat anaknya untuk tumbuh dan berkembang 
dengan baik sehingga anak penyandang tuna wicara memiliki peningkatan dalam 
perkembangannya.2) Sebagai orang tua harus tetap memperhatikan dan 












A. Latar Belakang 
Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi zaman ini 
kita diwajibkan untuk mempersiapkan diri terutama dikalangan generasi muda. 
Dalam hal ini yang paling utama, dalam bidang pendidikan merupakan suatu hal 
yang mutlak yang harus dipenuhi dalam upaya meningkatkan taraf hidup bangsa 
agar tidak sampai tertinggal dengan bangsa lain. Sebab dari pendidikan inilah 
nantinya akan lahir generasi-generasi penerus bangsa. Untuk menghadapi 
tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional dan global, 
sehingga perlu dilakukan pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah dan 
berkesinambungan. Agar dapat menjawab segala tantangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK). Pelaksanaan pembangunan dibidang pendidikan diperlukan 
sumber daya manusia (SDM) yang produktif dapat membangun dirinya sendiri, 
masyarakat, lingkungan dan pada akhirnya ikut dengan bangsa. 
Masa-masa perkembangan yang optimal, terutama pada periode emas 
perkembangan anak. Menurut para dokter definisi dari pertumbuhan masa 
perkembangan anak adalah masa emas sekaligus masa paling penting. Setiap anak 
sejatinya memiliki tahap pertumbuhan dan perkembangan yang senangtiasa 
memerlukan perhatian dan  pola asuh yang teliti dari orang tua untuk mencapai 
puncak adalah bertambahnya jumlah dan ukuran sel serta jaringan yang 
interselular, yang juga berarti bertambah pula ukuran fisik dan struktur tubuh sang 
anak.1 
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Sedangkan, perkembangan anak, yakni menggambarkan adanya kenaikan 
pada kematangan fungsi individu. Pertumbuhan dan perkembangan anak sudah 
seharusnya diperhatikan dan dijaga dengan baik, karena dua hal tadi adalah 
indikator penting dalam mengukur status kesehatan anak, yang nantinya akan 
berpengaruh pula pada kualitas hidup sang anak. Sedangkan masa periode 
keemasan pada anak adalah sebuah istilah dimana pada saat ini anak mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan yang amat kritis dan pesat. Periode ini terjadi 
selama usia balita pada anak, periode keemasan amat penting bagi anak karena 
tidak dapat diulang kembali.2 
Sebagaimana yang diungkapakan oleh seorang spesialis anak bahwa pada 
tahap ini, anak memiliki kemampuan untuk menyerap informasi hingga 100%, 
selain itu otak anak juga berfungsi dengan sangat baik guna mengoptimalkan 
perkembangan anak pada masa emasnya, mereka membutuhkan banyak stimulasi 
yang berasal dari lingkungan terutama orang tua mereka. Di samping itu, 
kebutuhan nutrisi juga tak kalah penting untuk selalu diperhatikan, agar ia tumbuh 
dengan baik. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan  anak 
di antaranya yakni faktor lingkungan dan faktor genetik. Faktor genetik adalah 
pondasi dasar dalam mencapai hasil akhir dalam proses perkembangan anak. 
Seorang anak yang memiliki potensi genetik yang baik, ada baiknya jika ia 
mampu berinteraksi dengan lingkungan yang baik agar ia mampu memperoleh 
hasil akhir yang optimal. 
Sedangkan faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi perkembangan 
anak dibagi menjadi dua bagian yakni faktor lingkungan yang mampu 
mempengaruhinya saat sang anak masih dalam kandungan (prenatal) di antaranya 
                                                          
2 Muhammah Rusydi Rasyid, psikologi perkembangan . (Universitas Islam  Negeri (UIN) 





seperti gizi si ibu saat hamil, radiasi, trauma dan lain-lain. Dan faktor yang 
terakhir adalah faktor lingkungan yang mampu mempengaruhi tumbuh kembang 
anak saat mereka telah lahir ke dunia (postnatal), seperti umur, stimulasi, 
kepekaan terhadap penyakit, perawatan kesehatan, kasih sayang yang diberikan, 
motivasi belajar, kualitas interaksi antara anak dengan orangtua.3 
Peran orang tua terhadap perkembangan fisik dan psikologis anak agar 
dapat dilalui dengan baik, serta hasilnya maksimal untuk anak juga amat 
dibutuhkan. Para psikologis menyarankan para orang  tua untuk senantiasa 
memberikan pendampingan yang sesuai untuk anak  pada masa ini. Para orang tua 
diminta untuk bisa memposisikan diri, kapan mereka berfungsi sebagai orang tua, 
sahabat atau teman bermain. Ketika peran tersebut amat dibutuhkan sesuai pada 
perkembangan usia anak. Selain itu, para orang tua juga harus serta merta pandai 
melakukan pengawasan. Kapan mengawasi dari jauh, dekat, dan kapan saat 
memberikan kepercayaan kepada anak, karena pada dasarnya perkembangan pada 
setiap anak berbeda-beda. 
 Anak yang bakatnya sudah muncul sejak dini, tentunya para orang tua 
harus bisa memberikan ruang pada anak untuk berkembang. Misalkan saat 
mencoret-coret menjadi hobi sikecil maka berikan ruang dan waktu untuknya 
untuk bermain dan bereksplorasi dengan hobinya tersebut. Namun dalam tahap 
dan periode selanjutnya prestasi pada anak perlu diperhitungkan, karena pada usia 
6 sampai dengan  usia 12 tahun anak membutuhkan keberhasilan  memupuk rasa 
percaya dirinya. 
 Dalam upaya mendidik atau membimbing anak, agar mereka dapat 
mengembangkan potensi dirinya seoptimal mungkin, maka bagi para pendidik, 
                                                          





orang tua atau siapa aja yang berkepentingan dalam kependidikan anak, perlu dan 
dianjurkan untuk memahami perkembangan anak. Pemahaman itu penting karena 
beberapa alasan yaitu, masa anak merupakan periode perkembangan yang cepat 
dan terjadinya perubahan dalam banyak aspek perkembangan. Pengalaman masa 
kecil mempunyai pengaruh yang kuat terhadap perkembangan berikutnya. 
Pengetahuan tentang perkembangan anak dapat membantu mereka 
mengembangkan diri, dan memecahkan masalah yang dihadapinya. Melalui 
pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan anak, dapat 
diantisipasi tentang berbagai upaya untuk memfasilitasi perkembangan tersebut, 
baik dilingkungan keluarga, sekolah maupun di masyarakat. Disamping itu, dapat 
diantisipasi juga tentang upaya untuk mencegah berbagai kendala atau faktor-
faktor yang mungkin akan mengkontaminasi  perkembangan anak.4 
Keluargalah yang menjadi hal yang paling berpengaruh dalam 
perkembangan anak terutama kedua orang tua. Ajaran atau faktor ini yang 
menjadi faktor yang berpengaruh tentang bagaimana keadaan anak ke depannya. 
Bagaimana keadaan dan kondisi anak itu tergantung dari ajaran dan pengaruh 
orang tua, seperti didikan dan ajaran orang tua terhadap anak itu sendiri. Anak 
tidak akan bisa tumbuh dewasa tanpa ada campur tangan dari keluarga khususnya 
orang tua. Keluarga juga mempunyai hak untuk memberikan didikan kepada 
anaknya baik itu di luar lingkungan keluarga mereka maupun di dalam lingkungan 
keluarga  sesuai dengan kebutuhan anak tersebut. 
 Lingkungan juga menjadi pengaruh terhadap perkembangan anak. 
Dimana ketika anak berada di luar lingkungan keluarga maka lingkungan sekitar 
anak akan mempengaruhi perkembangan anak tersebut, akan tetapi anak bisa 
                                                          
4 M. Djawad Dahlan, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. (Cet I, PT: Remaja 





menerima dan bisa juga menolak apa yang ada di lingkungan tergantung dari cara 
orang tua memberikan kebebasan kepada anaknya untuk berinteraksi dengan  
orang lain, baik itu tetangga, teman maupun orang yang baru dikenal. 
 Begitu pula dengan anak yang berkebutuhan khusus, ada banyak anak di 
negeri ini yang memiliki perbedaan dengan anak pada umumnya. Banyak anak 
yang tumbuh dengan ketidaksempurnaan, baik itu dipengaruhi oleh gen, maupun 
faktor lainnya. Anak yang seperti inilah yang harus mendapatkan perlakuan 
khusus dari orang tua. Anak yang berkebutuhan khusus ini utamanya pada anak 
tunawicara harus mendapatkan perlakuan khusus dari orang-orang sekitarnya. 
Karena tidak semua orang dapat mengerti apa yang diinginkan dan apa yang 
sedang dibicarakan oleh anak tersebut. Akan tetapi jika anak tunawicara bisa 
mendapatkan didikan khusus dan mampu menyampaikan pesan yang bisa 
dimengerti oleh orang sekitar maka hal ini akan sangat membantu bagi 
perkembangan anak tersebut, baik itu perkembangan fisik maupun psikis. Anak 
tunawicara merupakan anak yang memiliki kekurangan dalam masalah hal 
berkomunikasi, anak tunawicara tidak bisa berkomunikasi dengan orang sekitar 
seperti anak pada umunya. Hanya saja, anak tunawicara mampu berkomunikasi 
dengan menggunakan bahasa isyarat jika anak tersebut mendapatkan didikan 
khusus.  
 Berbicara mengenai anak tuna wicara, di Desa Banggae Kabupaten 
Takalar juga terdapat beberapa anak yang mengalami tuna wicara. Dimana 
mereka tidak mampu berkomunikasi atau berbicara secara lisan dengan 
lingkungan sosialnya. Mereka berinteraksi dan bergaul dengan teman sebayanya 
di lingkungan sosialnya meskipun memiliki kekurangan dari segi hal berbicara. 





yang berbeda, mereka sangat berbeda dengan anak-anak yang mendapatkan 
didikan khusus dari lembaga. Mereka hanya belajar menggunakan bahasa isyarat 
dari orang tua dan keluarga mereka sehinnga ketika ia keluar dari lingkungan 
sosialnya orang susah berkomunikasi dengannya dan hanya keluarganyalah yang 
mengerti ada juga anak yang tidak menggunakan bahasa isyarat sehingga sering 
mendapatkan perlakuansemena-mena dari teman sebayanya.  
Dari beberapa anak tuna wicara yang terdapat di Desa Banggae Kabupaten 
Takalar ada salah satu anak yang terlihat tidak mendapatkan perhatian  dari 
keluarganya. Anak tersebut merupakan anak yang berasal dari keluarga yang tidak 
mampu. Banyak orang yang tidak menyukai anak tersebut dilingkungan sosialnya. 
Anak tersebut juga banyak mendapatkan cacian dari anak-anak sebayanya. Dari 
segi penampilan  dan sikap anak tersebut juga terlihat kurangnya perhatian dari 
orang tuanya, anak ini dihindari oleh sebagian orang. Anak ini juga  terkadang 
dimanfaatkan oleh orang lain ke hal-hal yang tidak baik. Anak tersebut juga 
sering membantu orang lain dari segi pekerjaan. 
Selain itu terdapat juga anak tuna wicara di lingkungan sosialnya itu 
memiliki banyak teman. Tetapi  ada beberapa orang tua yang melarang anaknya 
berteman dan bergaul dengan anak tuna wicara tersebut karena mereka 
beranggapan bahwa anak tersebut termasuk anak yang nakal.  
Beberapa anak tuna wicara memiliki masalah dalam hal mengenali 
nominal uang sehingga anak tersebut sering ditipu oleh orang-orang di sekitarnya. 
Anak tersebut berasal dari keluarga yang mampu. Anak ini memiliki kekurangan 
dari segi hal berkomunikasi karena tidak menggunakan bahasa isyarat hanya 
menggunakan gerakan mulut saja sehingga banyak orang yang tidak mengerti apa 





bahasa isyarat, anak tersebut hanya belajar dan menirukan gaya orang tua dan 
keluarganya. 
Salah satu yang menjadi faktor penyebab anak tuna wicara di Desa 
Banggae Kecamatan Mangngarabombang Kabupaten Takalar yaitu faktor terlahir 
dalam keadaan sakit-sakitan, tidak lengkapnya imunisasi anak. Oleh karena itu, 
peneliti memilih Desa Banggae Kecamatan Mangngarabombang Kabupaten 
Takalar karena Anak tuna wicara yang berada di lingkungan keluarga berbeda 
dengan anak penyandang tuna wicara yang berada di sekolah SLB. Maka dari itu 
peneliti mengangkat judul ini guna mengetahui dan memahami bagaimana peran 
orang tua dalam menangani perkembangan Anak Tuna Wicara di Desa Baggae 
Kecamatan Mangngarabombang Kabupaten Takalar. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul Peran Orang Tua Terhadap Perkembangan Anak 
Tuna Wicara di Desa Banggae Kecamatan Mangngarabombang Kabupaten 
Takalar. Oleh karena itu penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis 
penelitian kualitatif, maka penelitian ini akan difokuskan mengenai Bagaimana 
Peran Orang Tua Dalam Menangani Perkembangan Anak Tuna Wicara di Desa 
Banggae dan Apa Kendala Orang Tua Dalam Menangani Anak Tuna Wicara di 
Desa Banggae Kecamatan Mangngarabombang Kabupaten Takalar. 
2. Deskripsi Fokus 
Penelitian ini berjudul Peran Orang Tua Terhadap Perkembangan Anak 
Tuna Wicara di Desa Banggae Kecamatan Maangngarabombang Kabupaten 
Takalar. Berdasarkan judul tersebut maka deskripsi fokus dalam penelitian ini 





a. Peran adalah upaya orang tua di dalam menangani perkembangan anak tuna 
wicara. 
b. Orang Tua adalah ayah dan  ibu dari seorang anak, baik melalui hubungan 
biologis maupun sosial. 
c. Perkembangan adalah bertambahnya kemampuan (skill) dalam struktur dan 
fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam pola yang teratur dan dapat 
diramalkan, sebagai hasil dari proses pematangan.5 
d. Tuna wicara adalah seseorang yang mempunyai keterbatasan dalam 
berkomunikasi atau berbicara secara lisan sehingga  mempunyai kendala dari 
segi pengucapan yang menyebabkan keterbatasan dalam berinteraksi dengan 
lingkungan sosialnya. 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian mengenai latar belakang masalah yang telah 
dipaparkan di atas, maka pokok permasalahan yang dibahas dalam proposal ini 
adalah: “Peran Orang Tua Terhadap Perkembangan Anak Tuna Wicara di Desa 
Banggae Kecamatan Mangngarabombang Kabupaten Takalar”. 
Dari pokok permasalahan tersebut, maka dapat dirumuskan beberapa sub 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Peran Orang Tua dalam menangani Perkembangan  anak tuna 
wicara di Desa Banggae Kecamatan Mangngarabombang Kabupaten Takalar ? 
2. Apa kendala yang dihadapi Orang Tua dalam menangani Perkembangan  anak 




                                                          





D. Tujuan Penelitian Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui  bagaimana Peran Orang Tua dalam menangani 
Perkembangan anak tuna wicara di Desa Banggae Kecamatan 
Mangngarabombang  Kabupaten Takalar.  
b. Untuk mengetahui apa kendala Orang Tua dalam menangani perkembangan 
anak tuna wicara di Desa Banggae Kecamatan  Mangngarabombang 
Kabupaten Takalar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan ilmiah 
1. Memberikan pengetahuan tentang bagaimana peran orang tua dalam 
menangani perkembangan anak tuna wicara. 
2. Penelitian ini diharapkan memberikan konstribusi ilmiah dalam upaya 
memperkaya sebagai bahan untuk memperluas wawasan bagi mahasiswa 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar khususnya pada mahasiswa 
PMI/Kesejahteraan Sosial. 
b. Kegunaan praktis 
1. Sebagai bahan referensi bagi orang tua dalam memberikan perlakuan khusus 
bagi perkembangan anak tuna wicara  di tempat tersebut. 
2. Sebagai bentuk tugas akhir peneliti guna memperoleh gelar sarjana S-1 
Jurusan PMI/Kesejahteraan Sosial, Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. 
E. Kajian Pustaka  
Judul yang peneliti akan teliti, belum pernah diteliti oleh orang lain 
sebelumnya. Karya ilmiah ini merupakan karya ilmiah yang pertama dilakukan di  





tentang Peran Orang Tua Terhadap Perkembangan Anak Tuna Wicara. Adapun 
penelitian sebelumnya yang dianggap relevan dengan penelitian ini antara lain: 
 
1. Strategi Pembinaan Anak Tuna Rungu wicara Dalam Pengembangan interaksi 
Sosial SLB Negeri Kecamatan sinjai Utara Kabupaten Sinjai, 2016 yang 
disusun oleh Vivik Andriani Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas 
islam Negeri Alauddin Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
strategi pembinaan anak tuna rungu dalam mengembangkan interaksi sosial di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai.6 
2. Metode Bimbingan Agama Dalam Membina Akhlak Peserta Didik Tunarungu 
Wicara Di SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan luar Biasa (YPPLB) 
Makassar, 2015 disusun oleh Nidia Nurfajriah Kusuma Djola Fakultas Dakwah 
Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kondisi obyektif peserta  didik tuna rugu wicara di 
SLB-B yayasan pembina pendidikan luar biasa (YPPLB) makassar.7 
3. Penanganan interaksin sosial Anak Autis di Sekolah Luar Biasa(SLB)Negeri 
1Mappakasunggu Kab.Takalar,2016 yang disusun oleh Nurul Azisah Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk penanganan interaksi sosial 
anak autis di Sekolah Luar Biasa(SLB) Negeri 1 Mappakasunggu Kabupaten 
Takalar.8 
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 Vivik Andriani. Strategi pembinaan anak tuna rugu wicara dalam pengembangan 
interaksi sosial SLB negeri kecamatan sinjai utara kabupaten sinjai. Skripsi 2016 
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1. Pengertian Peran  
Peran, berarti sesuatu yang menjadi bagian atau yang memegang pimpinan 
yang terutama.9 Defenisi peran menurut beberapa toko berbeda pendapatnya. 
Akan tetapi peran itu sendiri merupakan suatu perilaku atau tindakan yang 
dilakukan oleh individu. 
Peran menurut Levinzon sebagaimana dikutip oleh Soerjono Soekamto 
adalah suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukan individu yang penting bagi 
struktur sosial masyarakat, peran meliputi norma-norma yang dikembangkan 
dengan posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat, peranan dalam arti ini 
merupakan rangkaian pengaturan-pengaturan yang membimbing seseorang dalam 
kehidupan kemasyarakatan.10 
Peran merupakan suatu tugas utama yang dilakukan oleh individu ataupun 
organisasi sebagai bagian dalam kehidupan bermasyarakat guna mewujudkan cita-
cita dan tujuan hidup sehat bersama. Seperti yang telah dirumuskan tentang peran 
oleh beberapa tokoh di atas, maka peranan merupakan sebuah konsep mengenai 
apa yang dilakukan oleh individu atau masyarakat sebagai organisasi. 
Peran itu sendiri meliputi semua hal yang berkaitan dengan posisi 
seseorang yang berada didalam komunitas masyarakat. Peran juga dapat dilihat 
dari partisipasi seseorang atau organisasi terhadap lingkungan sosial dimana ia 
berada. 
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10Soerjono Soekamto, sosiologisuatu pengantar (Jakarta: Rajawali Press, 1982) h. 238. 
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Peran adalah segala sesuatu oleh seseorang atau kelompok dalam 
melakukan sustu kegiatan karena kedudukan yang dimilikinya. Sedangkan 
menurut Berry dan Suparlan peranan adalah seperangkat harapan yang dikenakan 
pada masyarakat yang menempati kedudukan Sosial tertentu. Manusia sebagai 
makhluk Sosial memiliki kecenderungan untuk hidup berkelompok.11 
Dalam kehidupan berkelompok terjadi suatu interaksi antar manusia. 
Munculnya interaksi diantara mereka menunjukkan bahwa mereka saling 
ketergantungan satu sama lain. Pada kehidupan suatu masyarakat akan muncul 
adanya peranan, baik peranan perorangan maupun peran kelompok. Peranan 
merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan ini (status) seseorang. Apabila 
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya. 
Maka hal ini berarti ia menjalankan suatu peranan. Peranan lebih banyak 
menekankan pada fungsi, penyesuaian diri dan sebagai suatu proses.12 
Dapat disimpulkan bahwa peranan adalah keikutsertaan individu atau 
kelompok dalam suatu kegiatan guna mencapai tujuan individu maupun tujuan 
bersama. Suatu peranan paling sedikit mencakup tiga hal, yaitu : 
a. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat 
seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian 
peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan masyarakat. 
b. Peranan adalah suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukan individu dalam 
masyarakat sebagai organisasi. 
c. Peranan juga dapat dikatakan sebagai peri kelakuan individu yang penting 
dalam srtuktur Sosial masyarakat.13 
                                                          
11Soerjono Soekamto, Sosiologi Sebagai Pengantar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
1992), h. 102-105 
12Soerjono Soekamto, Sosiologi Sebagai Pengantar , h. 127 
13Soerjono Soekamto, Sosiologi Sebagai Pengantar , h. 140 
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Berdasarkan ketiga hal diatas, maka dalam peranan perlu adanya fasilitas-
fasilitas bagi seseorang atau kelompok untuk dapat menjalankan peranannya. 
Peranan yang melekat pada setiap individu dan suatu masyarakat memiliki 
kepentingan dalam hal-hal sebagai berikut : 
1) Bahwa peran-peran tertentu harus dilaksanakan apabila struktur masyarakat 
hendak memperhatikan kelangsungannya. 
2) Peranan hendaknya dilekatkan pada individu yang oleh masyarakat dianggap 
mampu untuk melaksakannya. 
3) Dalam masyarakat kadang dijumpai individu yang tidak mampu melaksakan 
peranannya sebagaiman yang diharapkan. Hal itu mungkin disebabkan karena 
dalam pelaksanaannya memerlukan pengorbanan yang terlalu banyak 
kepentingan-kepentingan pribadinya. 
4) Apabila semua orang sanggup dan mampu melaksanakan peranannya, belum 
tentu masyarakat dapat memberikan peluang-peluang yang seimbang. Bahwa 
seringkali terlihat masyarakat terpaksa membatasi peluang-peluang tersebut.14 
2. Peranan dalam Keluarga 
 Dalam lingkungan keluarga individu akan bertindak sesuai dengan status 
yang melekat pada dirinya. Misalnya, orang tua akan mengemban untuk 
mengasuh dan mendidik anaknya. Kewajiban ini didasari oleh rasa kasih sayang 
yang berarti ada tanggungjawab moral. Orang tua wajib untuk membimbing 
anaknya dari bayi sampai ke masa kedewasaannya, hingga anak telah mampu 
untuk mandiri. Beberapa hal yang mendasari seseorang untuk melakukan sesuatu 
bagi keluarganya adalah : 
                                                          
14Soerjono Soekamto, Sosiologi Sebagai Pengantar, h. 149. 
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1) Dorongan kasih sayang yang menumbuhkan sikap rela mengabdi dan 
berkorban untuk keluarganya. 
2) Dorongan kewajiban moral sebagai konsekuensi kedudukan orang tua terhadap 
keturunannya, meliputi nilai-nilai religius serta menjaga martabat dan 
kehormatan keluarga. 
3) Tanggungjawab Sosial berdasarkan kesadaran bahwa keluarga sebagai anggota 
masyarakat, bangsa, dan negara, bukan kemanusiaan.15 
B. Tinjauan Tentang Orang Tua 
1. Pengertian Orang Tua 
Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, dan 
merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat membentuk 
sebuah keluarga. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh 
dan membimbing anak-anaknya untuk mencapai tahapan tertentu yang 
menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan masyarakat. Umumnya, orang 
tua memiliki peranan yang sangat penting dalam membesarkan anak. 
            Menurut Thamrin Nasution, orang tua merupakan setiap orang yang 
bertanggung jawab dalam suatu keluarga atau tugas rumah tangga yang dalam 
kehidupan sehari-hari disebut sebagai bapak dan ibu. 
Orang tua merupakan orang dewasa, yang membawah anak ke dewasa 
terutama dalam masa perkembangan. Tugas orang tua melengkapi dan 
mempersiapkan anak menuju ke kedewasaan dengan memberikan bimbingan dan 
pengarahan pada anak akan berbeda pada masing-masing orang tua karena setiap 
                                                          
15H. Khaeruddin,  Sosisologi Keluarga (Yokyakarta: liberty, 2002), h. 31. 
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keluarga memiliki kondisi-kondisi tertentu yang berbeda corak dan sifatnya agar 
keluarga yang satu dengan yang lain. 16 
Orang tua juga telah memperkenalkan kedalam hal-hal yang terdapat di dunia dan 
menjawab secara jelas tentang suatu yang tidak dimengerti oleh anak. Maka 
pengetahuan yang pertama diterima oleh anak adalah oleh orang tuanya karena 
orang tua adalah pusat kehidupan rohani si anak juga sebagai penyebab 
mengenalnya alam luar, maka setiap reaksi emosi anak dan pemikirannya 
dikemudian hari terpengaruh oleh sikapnya terhadap orang tuanya dipermulaan 
hidupnya dahulu. Jadi orang tua atau ibu dan bapak memegang peranan yang 
penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anak. Mendidik anak adalah 
kewajiban orang tua dan memang dalam diri manusia ada naluri untuk mendidik 
dan mengasuh anak-anaknya dengan tulus dan penuh rasa tanggung jawab. 
Karena itulah maka setiap orang tua mengharapkan dan akan berusaha agar 
anaknya dapat tumbuh dan menjadi generasi penerus yang berhasil dalam 
menjalani kehidupannya serta dapat berbakti kepada agama,nusa dan bangsa17.  
 Setiap orang tua memiliki tanggu jawab dalam mengasuh dan 
membesarkan anaknya, dan janganlah sekali kali mengabaikan anaknya apa lagi 
anak tersebut adalah anak yang lemah atau memiliki kekurangan.  Berikut ayat 
tentang tanggung jawab orang tua terhadap anaknya yang terdapat pada  surah 
An-Nisa ayat (9) : 
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Kembang Anak Untuk Membangun Karakter Usia Dini.Sumber. google ( 20 November 2017 ) 
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Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang 
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu 
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 
mengucapkan perkataan yang benar.18 
 Sejak seorang anak lahir, ibunyalah yang selalu ada disampingnya. Oleh 
karena itu ia meniru perangai ibunya dan biasanya seorang anak lebih cinta 
kepada ibunya, apabila ibu itu menjalankan tugasnya dengan baik dan penuh kasih 
sayang, ibu merupakan orang yang mula-mula dikenal anak dan menjadi 
temannya yang pertama untuk dipercayainya. Adapun penjelasan tentang 
tanggung jawab orang tua terhadap anaknya sebagai berikut: 
a. Memelihara dan membesarkannya,tanggung jawab ini merupakan dorongan 
alami untuk dilaksanakan, karena anak memerlukan makan minum dan 
perawatan, agar ia dapat hidup secara berkelanjutan. 
b. Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik secara jasmania maupun rohania 
dari berbagai gangguan penyakit dan bahaya lingkungan yang dapat 
membahayakan dirinya. 
c. Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan yang 
berguna bagi hidupnya, sehingga apabila ia telah dewasa ia mampu berdiri 
sendiri dan membantu orang lain serta melaksanakan kekhalifahannya. 
d. Membahagiakan anak untuk dunia akhirat dengan memberinya pendidikan 
agama sesuai dengan ketentuan Allah sebagai tujuan akhir hidup musim. 
Kesadaran akan tanggung jawab mendidik dan membina anak secara terus 
menerus perlu dikembangkan  kepada setiap orang tua, mereka juga perlu 
dibekali teori-teori pendidikan modern sesuai dengan perkembangan zaman, 
                                                          




dengan demikian tingkat dan kualitas materi dan pendidikan yang diberikan 
dapat digunakan anak untuk menghadapi lingkungan yang selalu berubah. Bila 
hal ini dapat dilakukan oleh setiap orang tua, maka generasi mendatang 
mempunyai kekuatan mental menghadapi perubahan dalam masyarakat. Untuk 
dapat berbuat demikian, tentu saja orang tua perlu meningkatkan ilmu dan 
keterampilannya sebagai pendidik pertama dan utama bagi anak-anaknya. 
Kunci pertama dalam mengarahkan pendidikan dan membentuk mental si anak 
terletak pada peranan orang tuanya,sehingga baik buruknya budi pekerti anak 
itu tergantung kepada budi pekerti orang tuanya. 
2. Fungsi Orang Tua 
Orang tua mempunyai fungsi yang penting dalam keluarga. Diantara 
fungsi-fungsi tersebut antara lain:  
a. Fungsi religius 
 Fungsi religius artinya orang tua mempunyai kewajiban memperkenalkan 
dan mengajak anak dengan anggota lainnya kepada kehidupan beragama. Untuk 
melaksanakan  fungsi dan peran ini orang tua sebagai tokoh inti dalam keluarga 
itu harus terlebih dahulu menciptakan iklim yang religius dalam keluarga itu, yang 
dapat dihayati oleh seluruh anggotanya.19 
b. Fungsi edukatif 
 Pelaksanaan fungsi edukatif keluarga merupakan salah satu tanggung 
jawab yang di pikul oleh orang tua. Sebagai salah satu unsur pendidikan keluarga 
merupakan lingkungan pendidikan yang pertama bagi anak. 
 Orang tua harus mengetahui tentang pentingnya pertumbuhan, 
perkembangan dan masa depan seorang anak secara keseluruhan. Ditangan orang 
                                                          





tuanyalah masalah-masalah yang menyangkut anak, apakah dia tumbuh menjadi 
seorang anak yang suka merusak dan menyeleweng atau ia akan tumbuh menjadi 
orang yang baik.20 
c. Fungsi protektif 
 Soelaeman memberikan gambaran pelaksanaan lingkungan yaitu dengan 
cara melarang atau menghindarkan anak dari perbuatan-perbuatan yang tidak 
diharapkan, mengawasi atau membatasi perbuatan anak dalam hal-hal tertentu 
menganjurkan atau menyuruh mereka untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang 
tidak diharapkan mengajak bekerja sama dan saling membantu, memberikan 
contoh yang teladan dan hal-hal yang diharapkan. 
d. Fungsi  sosialisasi 
 Fungsi dan peran orang tua dalam mendidik anaknya tidak saja mencakup 
pengembangan pribadi, agar menjadi pribadi yang mantap, tetapi meliputi pula 
mempersiapkannya menjadi anggota masyarakat yang baik.  Melaksanakan fungsi 
sosialisasi itu berarti orang tua memiliki kedudukan sebagai penghubung  anak 
dengan kehidupan sosial dan norma-norma sosial. 
e. Fungsi ekonomis  
Keadaan ekonomi keluarga  mempengaruhi pula harapan orang tua akan 
masa depan anaknya serta harapan anak itu sendiri. Orang tua harus dapat 
mendidik anaknya agar dapat memberikan penghargaan yang tepat terhadap uang 
dan pencariannya. Disertai pula pengertian kedudukan ekonomi keluarga secara 
nyata, bila tahap perkembangan anak telah memungkinkan. 21 
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c. Tinjauan Tentang Perkembangan Anak 
1. Pengertian perkembangan (Development) 
Perkembangan (development) adalah bertambahnya kemampuan (skill) 
dalam struktur dan fungsi tubuh yang lebik kompleks dalam pola yang teratur dan 
dapat diramalkan, sebagai hasil dari proses pematangan. Di sini menyangkut 
adanya proses diferensiasi dari sel-sel tubuh, jaringan tubuh, organ-organ, dan 
sistem organ yang berkembang sedemikian rupa sehingga masing-masing dapat 
memenuhi fungsinya. Termasuk juga perkembangan emosi, intelektual, dan 
tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya.22 
Perkembangan menunjukkan suatu proses tertentu, yaitu suatu proses yang 
menuju ke depan dan tidak dapat diulang kembali. Dalam perkembangan manusia 
terjadi perubahan-perubahan yang sedikit banyak bersifat tetap dan tidak dapat 
diulangi. Perkembangan menunjukkan pada perubahan-perubahan dalam suatu 
arah yang bersifat tetap dan maju. 
Perkembangan merupakan suatu perubahan, dan perubahan ini tidak 
bersifat kuantitatif melainkan bersifat kualitatif. Perkembangan tidak ditekankan 
pada segi material, melainkan pada segi fungsional. Dari uraian ini, 
perkembangan dapat diartikan sebagai perubahan kualitatif daripada fungsi-
fungsi.23 
Perubahan sesuatu fungsi adalah disebabkan oleh adanya proses 
pertumbuhan material yang memungkinkan adanya fungsi itu, dan disamping itu 
disebabkan oleh karena perubahan tingkah laku hasil belajar. 
Teori perkembangan anak menurut Seifert dan Hoffnung, yaitu: 
Perkembangan sebagai perasaan yang tumbuh pada seseorang dan 
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mengakibatkan perubahan jangka panjang, pola pikir, hubungan sosial,dan skill 
motorik. Seifert dan Hoffnung melibatkan beberapa unsur dalam perkembangan. 
Pada anak, perkembangan mengakibatkan perubahan pada kematangan tingkat 
berpikir, interaksi sosial, dan semakin matangnya fungsi motorik.24 
2. Faktor-Faktor Perkembangan 
Dalam proses perkembangan anak dalam kenyataannya memang tidak 
dapat dihindari adanya beberapa faktor yang mempengaruhinya. Baik dalam 
proses biologisnya maupun proses psikisnya dari seorang anak. 
Adapun berbagai macam faktor yang mempengaruhi perkembangan anak, 
antara lain: 
a. Faktor-faktor sebelum lahir, yakni adanya gejala-gejala tertentu yang terjadi 
sewaktu anak masih dalam kandungan. 
b. Faktor pada waktu lahir, yakni terjadinya suatu gangguan pada saat-saat anak 
dilahirkan. Umpamanya: terjadi kerusakan susunan saraf pusat dikarenakan 
kelahirannya dengan bantuan alat sejenis tang ( instrument birth) maka terjadi 
tekanan yang kuat mengakibatkan pendarahan  pada bagian kepala dan lain-
lain. 
c. Faktor sesudah lahir, yakni peristiwa-peristiwa tertentu yang terjadi setelah 
anak lahir, terkadang menampilkan terhambatnya pertumbuhan anak. 
d. Faktor psikologis, yakni adanya kejadian-kejadian tertentu yang menghambat  
berfungsinya psikis, terutama yang menyangkut perkembangan intelegensi dan 
emosi anak.25 
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Adapun tentang faktor-faktor yang mempengaruhi anak antara lain adalah: 
a. Faktor herediter, yakni keturunan atau warisan dari sejak lahir dari kedua orang 
tuanya, neneknya, dan seterusnya, yang biasanya diturunkan melalui 
kromosom. 
b. Faktor lingkungan, yakni segala sesuatu yang ada pada lingkungan ia berada 
(bertempat tinggal) atau bergaul. Jadi segala sesuatu yang berada di luar diri 
anak di alam semesta ini baik yang berupa makhluk hidup seperti manusia, 
tumbuhan, hewan, atau makhluk yang mati seperti benda-benda padat, cair, 
gas, juga gambar-gambar dan lain-lain.26 
3. Dimensi Perkembangan Anak 
Perkembangan anak  adalah suatu proses perubahan yang terjadi secara 
menyeluruh dalam diri seorang anak. Menyeluruh dalam arti menjangkau hampir 
semua aspek kehidupan anak, karena perubahan pada suatu aspek berkaitan 
dengan perubahan aspek lain. Oleh karena itu, perkembangan anak sering disebut 
pula sebagai perkembangan perilaku. 
Adapun beberapa dimensi perkembangan anak antara lain: 
a. Perkembangan Mental 
Perkembangan mental atau perkembangan kognitif sebagai proses mental 
yang mencakup pemahaman tentang dunia, pengetahuan, perbuatan perbandingan, 
berpikir dan mengerti. Proses mental adalah proses pengolahan informasi, yang 
menjangkau kegiatan kognisi, intelegensia, berpikir, belajar, memecahkan 
masalah dan pembentukan konsep. 
 
 
                                                          





b. Perkembangan Psikomotor 
Perkembangan psikomotor adalah perkembangan mengontrol gerakan-
gerakan tubuh melalui kegiatan yang terkordinasi antara saraf pusat dan otot. 
c. Perkembangan Sosial 
Perkembangan sosial mengandung makna pencapaian suatu kemampuan 
untuk perperilaku sesuai dengan harapan sosial yang ada. Proses menuju 
kesesuaian ini paling tidak mencakup tiga komponen, yaitu berperilaku dengan 
cara yang disetujui secara sosial, bermain dalam peranan, dan mengembangkan 
sikap sosial. 
d. Perkembangan Emosi 
Perkembangan emosi terkait erat dalam proses perkembangan sosial. 
Respon yang nyaman menimbulkan penerimaan sosial yang baik, begitu pula 
sebaliknya. Kemampuan anak  dalam perkembangan mental juga dipengaruhi oleh 
berbagai faktor yang sebenarnya adalah bagian dari dimensi perkembangan sosial. 
Anak yang lebih muda hampir semua mengalami semua jenis emosi yang 
secara normal dialami oleh orang dewasa. Namun, rangsangan yang 
mengakibatkan emosi dan cara anak mengungkapkan emosi sangat berbeda. Pola-
pola emosi yang berhubungan dengan rasa takut seperti khawatir, was-was.27 
e. Perkembangan Bicara 
Selama masa kanak-kanak, mereka memiliki keinginan yang kuat untuk 
belajar berbicara. Hal ini disebabkan oleh dua hal, pertama belajar berbicara 
merupakan sarana pokok dalam sosialisasi. Anak-anak yang lebih mudah 
berkomunikasi dengan teman sebaya akan lebih mudah mengadakan kontak sosial 
dan lebih mudah diterima sebagai anggota kelompok. Kedua, belajar bicara 
                                                          





merupakan sarana memperoleh kemandirian. Seorang anak yang tidak pernah 
belajar mengatakan maksudnya agar orang lain mengerti, tentunya orang lain terus 
menganggap bahwa anaknya belum dapat melakukan sesuatu sendiri, sehingga 
masih harus terus dibantu. 
f. Perkembangan Kepribadian 
Beberapa faktor yang mempengaruhi kepribadian anak yaitu: 
1) Faktor keluarga 
2) Sikap orang tua terhadap anak 
3) Jumlah anggota keluarga 
4) Urutan kelahiran  
5) Kondisi fisik  
6) Penerimaan sosial 
7) Suasana keluarga 
d. Tinjauan Tentang Tuna Wicara 
Tuna wicara adalah gangguan komunikasi atau dalam bahasa inggris 
disebut communication disorder.Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa anak 
tunawicara adalah individu yang mengalami gangguan atau hambatan dalam 
dalam komunikasi verbal sehingga mengalami kesulitan dalam berkomunikasi.28 
1.  Pengertian Tuna Wicara menurut Para Ahli 
a. Menurut Heri Purwanto,  tuna wicara adalah apabila seseorang mengalami 
kelainan baik dalam pengucapan (artikulasi) bahasa maupun suaranya dari 
bicara normal, sehingga menimbulkan kesulitan dalam berkomunikasi lisan 
dalam lingkungan.29 
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b. Menurut frieda mangunsong, dalam psikologi dan pendidikan anak luar 
biasa, tuna wicara atau kelainan bicara adalah hambatan dalam komunikasi 
verbal yang efektif.  
c.  Menurut dr. muljono abdul rachman dan Drs. Sudjadi  dalam pendidikan luar 
biasa umum (1994)  gangguan wicara atau tuna wicara adalah suatu kerusakan 
atau gangguan dari suara, artikulasi dari bunyi bicara dan  kelancaran 
berbicara. 
2.Faktor Penyebab Tuna Wicara 
 beberapa faktor penyebab terjadinya tuna wicara, antara lain: 
a. Sebelum anak dilahirkan atau masih dalam kandungan (pre natal) 
a)    Hereditas (keturunan) 
Apabila anak tunawicara sejak dalam kandungan karena diantara keluarga 
terdapat tunawicara atau membawa gen tunawicara sehingga ketika lahir anak 
tersebut memiliki gangguan tunawicara. Ini disebut dengan tuli genetis. Perbedaan 
rhesus ayah dan ibu juga dapat menyebabkan abnormalitas pada kelahiran anak. 
b)   Anoxia 
Kekurangan oksigen dalam janin dapat menyebabkan kerusakan otak dana
syaraf yang menyebabkan ketidaksempurnaan organ salah satunya organ bicara 
seperti pita suara, tenggorokan, lidah, dan mulut. 
b.  Pada waktu proses kelahiran dan baru dilahirkan (Prematur) 
Bayi-bayi prematur yang lahir dengan berat badan tidak normal dan lahir 
dengan organ tubuh yang belum sempurna dapat mengakibatkan kebisuan 






 c.   Setelah dilahirkan ( pos natal) 
a) Infeksi 
Sesudah dilahirkan anak menderita infeksi misalnya campak yang 
menyebabkan tuli preseftik,virus akan menyerang cairan koklea, menyebabkan 
anak menderita otitis media (koken). Akibat yang sama akan terjadi bila anak 
menderita scaerlet fever, dipteri, batuk kejang atau tertular sifilis. 
b) Meningitis (radang selaput otak) 
 Penderita akan mengalami kelainan pada pusat syaraf pendengaran dan akan 
mengalami ketulian perseptif. 
c)    Infeksi alat pernafasan 
  Seseorang dapat menjadi tuna wicara apabila terjadi gangguan pada organ 
pernafasan seperti paru-paru, laring, atau gangguan pada mulut dan lidah.30 
e. Tinjauan Islam Tentang Perkembangan 
Kehidupan manusia memiliki pola dalam tahapan-tahapan tertentu yang 
termasuk tahapan dari pembuahan sampai kematian. Tahapan yang terjadi yang 
dilewati oleh manusia dalam pertumbuhan dan perkembangannya bukan terjadi 
karena karena faktor peluang atau kebetulan, namun ini semua adalah sesuatu 
yang sudah dirancang, ditentukan, dan ditetapkan langsung oleh Allah SWT.31 
Seperti pada QS Al-Furqan ayat 2 yang mengatakan: 
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Dan dia Telah menciptakan segala sesuatu, dan dia menetapkan 
ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya.32 
Segala sesuatu yang dijadikan Tuhan diberi perlengkapan-perlengkapan 
dan persiapan-persiapan, sesuai dengan naluri, sifat-sifat dan fungsinya masing-
masing dalam hidup. Hal ini dengan jelas menyatakan bahwa kehidupan dari 
segala sesuatu telah ditentukan dengan cara demikian rupa sehingga setiap aspek 
secara proporsional terlengkapi. Dalam perkembangan manusia, segala tahapan 
yang dikemukakan diatas telah ditentukan sesuai dengan ukurannya dan semua 
manusia harus melewati semua tahapan tersebut.33 
1. Perkembangan Fisik 
Perkembangan fisik meliputi, periode pertumbuhan, periode ini 
mencakupawal perkembangan motorik bayi (awal kelahiran), pentingnya bermain 
bagi anak-anak dan masa pubertas, periode pencapaian kematangan, periode usia 
bayi dan periode penuaan. 
2. Perkembangan Kognitif 
Persepsi dan belajar merupakan proses dasar kognitif yang sering dianggap 
sebagai pusat perkembangan manusia.  
d. Perkembangan kognitif meliputi: 
a) Tahap perkembangan kognitif  
b) Periode perkembangan  
c) Periode pencapaian kematangan 
d) Periode tengah baya 
e) Periode usia lanjut 
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e. Perspektif sosial kultural dalam perkembangan kognitif 
Perkembangan kognitif manusia juga ditentukan oleh lingkungan dimana 
dia tinggal. Perkembangan kognitif seseorang merupakan sesuatu yang tidak dapat 
lepas dari faktor sosial dan budaya setempat. 
f. Sistem pengolahan informasi pada manusia 
Perkembangan intelektual dapat dikaji menggunakan pendekatan sistem 
pengolahan informasi yang menganalisis perkembangan keterampilan kognitif. 
Bebtuk informasi yang disimpan dalam sistem ingatan dapat bersifat verbal 
maupun visual (imagery). 
g. Intelegensi 
Intelegensi tidak terlepas dari proses berpikir manusia.menurut penelitian 
terdapat tiga cara berpikir yaitu berpikir serial, berpikir asosiatif dan berpikir 
negatif. Ketiga jenis proses berpikir ini berhubungan dengan intelegensi yang 
berbeda-beda. 
3. Perkembangan Emosi 
a. Kekayaan Emosi Manusia 
a) Emosi primer, yaitu emosi dasar yang dianggap terberi secara biologis. 
Emosi ini terbentuk sejak awal kelahiran. 
b) Emosi sekunder, yaitu emosi yang mengandung kesadaran diri atau 
evaluasi diri, sehingga pertumbuhannya tergantung pada perkembangan 
kognitif seseorang. 
b. Pengaturan Emosi 
Terdapat dua jenis aturan tampilan emosional yaitu prososial 
(Prosocial)dan protektif diri ( self-protective). Prososial menampilkan aturan 
emosi untuk melindungi emosi orang lain, sementara protektif diri merupakan 
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pengaturan untuk menyembunyikan emosi dalam rangka menyelamatkan muka 
atau melindungi dirinya dari konsekuensi negatif.  
c. Perkembangan Tempramen 
Tempramen merupakan dasar biologis bagi perbedaan individu dalam 
berperilaku. Komponen penting dalam tempramen adalah faktor genetik. 
Lingkungan juga mempengaruhi perkembangan tempramen selanjutnya. 
d. Ikatan Emosional 
Ikatan emosional (emotional attachment) merupakan hubungan emosional 
yang dekat antara  orang dengan karakteristik adanya kasih sayang antara dua 
pihak dan keduanya menginginkan untuk mempertahankan kedekatan itu. Dalam 
islam diingatkan bahwa ikatan emosional ini harus bersifat konstruktif. 
4. Perkembangan Sosial  
a. Identitas diri manusia sebagai khalifah Allah SWT  
Sebagai khalifah Allah SWT, manusia merupakan makhluk sosial multi 
interaksi, yang memiliki tanggung jawab baik kepada Allah maupun kepada 
manusia.  
b. Pembentukan identitas dan konflik psikososial 
Pembentukan identitas bukan merupakan sesuatu yang mudah, namun 
sangat penting. Pembentukan identitas diri secara kolegtif dapat menjadi identitas 
sosial yang membentuk dinamika masyarakat tersebut. 
c. Mengetahui orang lain 
Al-quran mengajarkan manusia untuk mengetahui, mengenali atau 
kelompok sosial lainnya. Daklam masyarakat terdapat jenis kelompok, namun 





d. Perkembangan ruang sosial 
Lingkungan merupakan salah satu faktor yang penting dalam membentuk 
perkembangan anak. Lingkungan pertama yang paling berpengaruh dalam 
perkembangan anak adalah lingkunagan keluarga, kemudian tetangga (lingkungan 











A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kulitatif yang 
lebih dikenal dengan istilah naturalistic inquiry (ingkuiri alamiah). Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang tidak mengadakan perhitungan dengan angka-
angka, karena penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran 
tentang kondisi secara faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat 
serta hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-
dasarnya saja. Pandangan lain menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah 
penelitian untuk melakukan eksplorasi dan memperkuat prediksi terhadap suatu 
gejala yang berlaku atas dasar data yang diperoleh di lapangan.34 
 Berdasarkan pada kedua pandangan di atas, maka penelitian kualitatif dalam 
tulisan ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan 
terkait berbagai realita yang ditemukan. Oleh karena itu, peneliti langsung 
mengamati peristiwa-peristiwa di lapangan yang berhubungan langsung dengan  
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2. Lokasi penelitian 
 Lokasi penelitian tentang Peran Orang Tua Terhadap Perkembangan Anak 
Tuna Wicara di Desa Banggae  Kecamatan Mangngarabombang Kabupaten 
Takalar. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola 
pikir yang di pergunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam 
ungkapan lain pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam 
menganalisis objek yang diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Adapun 
pendekatan yang digunakan oleh peneliti yaitu : 
1. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan yang digunakan dalam rencana penelitian ini adalah 
pendekatan sosiologi. Sosiologi adalah ilmu yang menguak, menyikap, 
mengungkap dan membongkar fakta-fakta yang tersembunyi (latent) dibalik 
realitas yang nyata (manifest) karena dunia yang sebenarnya baru dapat dipahami 
jika di kaji dan di interprestasikan secara mendalam (radical). 
  Pada hakikatnya, sosiologi bukanlah semata-mata ilmu murni (pure 
science) yang hanya mengembangkan  ilmu itu sendiri namun sosiologi juga dapat 
menjadi ilmu terapan (applied science) yang menyajikan cara-cara untuk 
mempergunakan pengetahuan ilmiahnya guna memecahkan proplematika sosial.35 
 Dalam masyarakat terdapat banyak perubahan sosial, perubahan sosial 
inilah yang menjadikan seseorang mencari cara untuk mensejahterakan keluarga. 
                                                          
35Zulfi Mubaraq, Sosiologi agama, (Jakarta:Bumi Aksara, 2004) 
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Seperti dalam buku Suriyani,S.Ag,M.pd, yang berjudul sosiologi pedesaan 
menyatakan bahwa perubahan-perubahan yang terjadi di masyarakat membuat 
masyarakat menyusaikan diri dengan keperluan-keperluan, keadaan-keadaan dan 
kondisi-kondisi baru yang timbul sejalan dengan pertumbuhan masyarakat.36 
C. Sumber Data  
Penelitian ini menggunakan informan sebagai sumber data. Informan 
adalah individu yang diharapkan dapat menjadi mitra peneliti. Alasan itulah yang 
mendasari peneliti untuk memilih informan agar menpermudah dalam mengkaji 
penelitiannya. 
 Sumber data dalam skripsi menggunakan dua sumber data yaitu: data primer 
dan data sekunder. Data primer yakni data yang diperoleh di lapangan bersumber 
dari informan (orang tua  tuna wicara ). Sedangkan data sekunder berupa 
dokumenter yang bersumber dari buku-buku, hasil-hasi penelitian, dan dokemen-
dokumen lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini yang diperoleh dengan cara 
penelusuran arsip dan berbagai perpustakaan. 
 Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut:  
1. Sumber Data Primer  
           Yakni pengumpulan data yang secara langsung pada lokasi penelitian atau 
objek yang diteliti atau data yang diperoleh. Data primer dapat diperoleh dari 
informan. Secara teknis informan adalah orang yang dapat memberikan 
                                                          




penjelasan yang kaya warna, detail, dan komprehensif mengenai apa, siapa, 
dimana, kapan, bagaimana, dan mengapa. 
Data primer yakni, data yang diperoleh di lapangan bersumber dari 
informan seperti Kepala Desa, dan aparat Desa Banggae, Orang Tua Penyandang 
Tuna Wicara, dan masyarakat. Yang menjadi sumber data primer dalam penelitian 
ini adalah:  
a. Kepala Desa dan Aparat Desa Banggae dalam penelitian ini Aparat Desa 
Banggae menjadi sumber data primer karena menjadi sumber utama terkait 
dengan  data-data yang berkaitan dengan objek penelitian ini 
b. Orang Tua Tuna Wicara (5 orang ), orang tua tuna wicara menjadi sumber data 
primer dalam penelitian ini karena peneliti  ingin mengetahui bagaimana peran 
yang dilakukan orang tua terhadap perkembangan anak tuna wicara. 
c. Masyarakat Desa Banggae), masyarakat menjadi sumber data primer dalam 
penelitian ini karena peneliti ingin mengetahui tanggapan masyarakat di sekitar 
lingkungan orang tua tuna wicara mengenai kendala yang dihadapi orang tua 
tuna wicara dalam perkembangan anaknya. 
2. Sumber Data Sekunder  
             Yaitu data yang diperoleh untuk mendukung data primer. Data sekunder 
yang dipergunakan antara lain studi kepustakaan dengan mengumpulkan data dan 
mempelajari dengan mengutip teori dan konsep dari sejumlah literatur buku, 
jurnal dan karya tulis lainnya. Ataupun memanfaatkan dokumen tertulis,gambar, 




D. Metode Pengumpulan Data 
Data merupakan bahan baku informasi yang sangat penting dalam 
melakukan penelitian, oleh karenanya dalam melakukan pengumpulan data, riset 
harus menggunakan teknik-teknik yang tepat. Metode pengumpulan data 
merupakan sesuatu yang sangat penting dalam penelitian, karena tujuan utama 
dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun teknik pengumpulan data yang 
dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Metode Observasi 
Metode observasi yaitu data yang dibutuhkan diperoleh dengan melakukan 
pengamatan langsung terhadap fenomena dan noumena yang relevan dengan 
fokus penelitian.  Penekanan observasi lebih pada upaya mengungkap makna-
makna yang terkandung dari berbagai aktifitas terarah tujuan. Observasi adalah 
suatu prosedur pengumpulan data primer yang dilakukan dengan cara melihat, 
mengamati dan mencatat perilaku dan pembicaraan subyek penelitian dengan 
menggunakan pedoman observasi.  
b. Metode Wawancara  
Tehnik wawancara yakni suatu prosedur pengumpulan data primer yang 
dilakukan dengan cara mengadakan wawancara tatap muka dengan yang diteliti 
dengan menggunakan ‘pedoman wawancara’. Menurut Esterberg (2002), 
wawancara merupakan penemuan antara dua orang untuk bertukar informasi dan 
ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
35 
 
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada informan, dan jawaban-jawaban 
informan dicatat atau direkam. 
c. Metode Dokumentasi 
 Metode dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh data melalui 
peninggalan tertulis seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang 
pendapat, teori, dalil, dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian. 
Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 
dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, 
catatan harian, cenderamata, laporan, foto, dan sebagainya. 37 
E. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang 
bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang 
sebenarnya. Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja 
dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan 
lainnya. Oleh karena itu, maka dalam mengumpulan data dibutuhkan beberapa 
instrumen sebagai alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat 
dalam suatu penelitian. 
Keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang 
digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam penelitian lapangan ini 
meliputi; observasi, wawancara (interview) dengan daftar pertanyaan penelitian 
yang telah dipersiapkan, kamera, alat perekam dan buku catatan. 
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Ponogoro Jawa Timur 2017) h. 101-108 
36 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
            Analisis data adalah suatu proses pengklasifikasian, pengkategorian, 
penyusunan, dan elaborasi, sehingga data yang telah terkumpul dapat diberikan 
makna untuk menjawab masalah penelitian yang telah dirumuskan atau untuk 
mencapai tujuan penelitian. Analisis data ini bertujuan untuk mencari dan menata 
data secara sistematis dari hasil rekaman atau catatan wawancara, observasi dan 
dokumen yang telah dilakukan.  
Adapun tehnik analisis data dalam penelitian yaitu : 
1. Reduksi Data (Data reduction) 
Analisis data dimulai beriringan dengan proses pengumpulan data 
dilanjutkan dengan pengkajian dan penilaian data dengan tetap memperhatikan 
prinsip keabsahan data, dalam rangka memperoleh data yang benar-benar berguna 
bagi penelitian. Data yang telah dikumpulkan direduksi dengan melakukan 
penyederhanaan pengabstrakan, pemilaham dan pemetaan (persamaan dan 
perbedaan) sesuai dengan fokus penelitian secara sistematis dan integral. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
 Penyajian data yang dimaksud menampilkan berbagai data yang telah 
diperoleh sebagai sebuah informasi yang lebih sederhana, selektif dan 
memudahkan untuk memaknainya. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan akhir dari rangkaian analisis data setelah 
sebelumnya dilakukan reduksidan penyajian data, yang menjelaskan alur sebab 



















A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Berbicara tentang profil Desa Banggae maka hal ini dapat dilihat dari 
profil Desa Banggae itu sendiri. 
1. Sejarah Desa Banggae 
Desa Banggae merupakan salah satu desa dari 12 desa di Kecamatan 
Manggarabombang (Marbo), terdiri dari 4 dusun yaitu Dusun Jarannika, Banggae, 
Garassi, Bolo. 
Desa Banggae lahir dari pemekaran Desa Topejawa pada tahun 1993 dan 
dijabat sementara oleh staf kecamatan bernama Basman Dg. Sila. Pada tahun 
1994-1999 Banggae menjadi Desa Definitif setelah diadakan pemilihan kepala 
desa langsung terpilih Sulaeman Rate Dg. Laja pada pemilihan Desa  periode 
kedua pada tahun 1999-2014 terpilih kembali Sulaeman Rate dg. Laja sebagai 
Kepala Desa . Pada pilkades tahun 2004-2009 tewrpilih sudirman Sibali sebagai 
kepala Desa.  
Pada tahun 2009-2016 Desa Banggae masih dipimpin oleh Sudirman 
Sibali sebagai kepala Desa pada periode ke dua. Sudirman Sibali adalah saudara 
kandung dengan Sulaeman Rate yang saat ini menjabat sebagai anggota DPRD 
Kabupaten Takalar. 38 
Pada pemilihan Kepala Desa berikutnya terpilih Bapak Muh. Saleh Tata 
sebagai Kepala Desa Banggae periode 2017-2022. Desa Banggae adalah salah 
satu penghasilan Melon dan Semangka terbesar di Kecamatan 
Manggarabombang. Desa Banggae juga pernah pendapat peringkat I (satu) 
                                                          





DesaSiaga dan mewakili Kecamatan Manggarabombang di tingkat Provinsi 
bahkan ketingkat pusat. 
2. Administrasi Desa Banggae 
Secara administrasi Desa Banggae Terdiri atas 4 wilayah Dusun yaitu 
Dusun Banggae, Dusun Jarannika, Dusun Garassi, Dusun Bolo. Untuk lebih 
jelasnya masing-masing Dusun di Desa Banggae dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: 
Tabel 4.1 







Banggae  812 421 391 
Jarannika 1.107 565 542 
Garassi   372 186 186 
Bolo  903 414 489 
Jumlah  3.194 1.586 1.608 







3. Perekonomian Masyarakat Desa 
a. Mata Pencaharian Masyarakat Desa 
Secara umum masyarakat Desa Banggae bermata pencaharian Pelayaran, 
Petani, Nelayan, PNS, tukang ojek, buruh bangunan,TNI/Polri, tukang bengkel, 
penjahit, sopir, tukang kayu petani tambak ikan air tawar, dan pedagang, sebagian 
KK lainnya menjadikan perdagangan sebagai pekerjaan sampingan. Bertani 
merupakan pekerjaan yang mayoritas sebagai kegiatan utama warga Desa yang 
dilakukan karena dilakukan secara berkala dan terus-menerus.  Tanaman padi 
merupakan tanmanan musiman karena hanya terjadi dalam musim hujan saja.39 
Adapun pekerjaan tukang ojek, bentor, tukang becak, dan sopir ada yang 
menjadikan sebagi pekerjaan pokok dan sebagai pekerjaan sampingan.  
b. Sektor Pertanian  
Tanaman pertanain yang dibudidayakan di Desa Banggae mayoritas 
tanaman musiman seperti padi, jagung dan kacang-kacangan sebagaian lainnya 
adalah tanaman jangka panjang seperti mangga dan kelapa. 
c. Sektor Perikanan 
Masyarakat Desa Banggae adalah mayoritas nelayan khususnya di dusun 
Garassi, Bolo, dan sebagian kecil ada di dusun Banggae (wilayah Kampung 
Beru). Namun permasalahan utama yang sering dihadapi oleh nelayan adalah 
keterikatan pada Pa’palele (Punggawa) akibat dari pemberian modal awal dengan 
perjanjian dibayar setelah ada hasil tangkapan dan menjual hasil kepada 
Punggawa yang memberikan keterikatan. Sehingga nelayan tidak bebas menjual 
hasil tangkapan dengan harga tinggi. Hal kedua yang menjadi kendala adalah 
kurangnya sarana dan prasarana yang dapat mendukung aktifitas melaut 
                                                          







diantaranya sarana mesin, perahu Jolloro  yang terbatas jumlahnya, sering rusak 
karena materialnya tidak tahan lama. 40 
d. Sektor Peternakan 
1) Ternak besar 
Untuk ternak kerbau yang dipelihara masyarakat kebanyakan kerbau 
betina dan selebihnya adalah kerbau jantan begitupun sapi dan kuda. Ternak 
tersebut tersebar di seluruh dusun. Cara memperolehnya adalah dengan membeli 
dan pemilikan atas nama individu. Pemeliharaan ternak tersebut kebanyakan 
dilakukan laki-laki sedangkan perempuan sebatas memberi makan ternak saja.  
Ketersediaan pakan untuk ternak diperoleh dari sawah dan rumput yang tumbuh 
alami.  
2) Ternak Sedang  
Sebagian kecil masyarakat memelihara kambing dan tersebar di semua 
dusun. Cara memperoleh ternak kambing dengan bantuan atau milik pribadi 
melalui kelompok atau sendiri-sendiri. Keterlibatan laki-laki dan perempuan 
umumnya sama, yaitu untuk urusan pakan sampai keluar masuknya ternak 
kambing ke kandang. 
3) Ternak kecil 
(a) Ayam Potong 
(b) Ayam kampung  
(c) Pedagang Itik /manila dan itik kampung 
4. Tingkat Kemiskinan 
Hasil sensus peringkat kesejahateraan masyarakat menunjukkan bahwa 
ada 109  KK yang termasuk dalam kategori sangat miskin dan 313 KK termasuk 
kategori miskin, 26 KK termasuk kategori Kaya dan 262 KK termasuk KK 
                                                          






Sedang. Hasil ini menunjukka bahwa masih terdapat lebih banyak KK yang 
termasuk dalam kategori miskin dan kategori sangat miskin dibandingkan dengan 
kategori sedang dan kategori kaya. 41 
Untuk lebih jelasnya tingkat kemiskinan dapat dilihat pada tabel berikut ini :  
Tabel 4.2 




Jumlah KK berdasarkan Peringkat 
Kesejahteraan 
Total 
Kaya Sedang Miskin 
Sangat 
Miskin 
Banggae  9 29 67 15 90 
Jarannika  3 59 104 57 223 
Garassi 4 38 68 21 111 
Bolo 10 86 74 16 108 
Jumlah  26 262 313 109 532 




                                                          





5. Sarana dan Prasarana Desa 
a. Transportasi 
1. Mobil 
Mobil merupakan salah satu sarana transportasi umum di desa tetapi 
jumlahnya masih sangat sedikit. Hanya keluarga tertentu saja yang memiliki 
mobil. Rata-rata pemilik mobil adalah pedagang/pengusaha dan PNS. Mobil 
tersebut digunkan sebagai sarana pribadi, dan dipinjamkan kepada kerabat atau 
warga yang membutuhkan.  
2. Motor 
Motor merupakan alat trannsportasi yang paling umum yang banyak 
digunakan warga. Sebagian besar warga Desa Banggae memiliki motor. Sebagian 
warga sering menggunakan jasa ojek panggilan sebagai sarana transportasi ketika 
hendak bepergian. 
3. Becak / Bentor 
Becak / Bentor merupakan alat transportasi tradisional yang masih ada 
sampai sekarang namun jumlahnya mulai berkurang karena tergeser oleh mobil 
dan motor. Namun masih banyak warga yang mengunanakan becak pada hari 
pasar lokal (Pasar Lengkese) yang terdapat di desa tetangga yaitu di Desa 
Lengkese.  
4. Sepeda 
Pada zaman modern ini masih ada sebagian kecil warga yang 
menggunakan sepeda sebagai alat transportasi. Sebagian pengguna sepeda adalah 






b.Kesehatan, Sanitasi dan Air Bersih 
1. Polindes 
Terdapat satu unit Polindes dengan bebarapa orang tenaga medis (bidan) 
yang melayani warga dalam hal pelayanan kesehatan. Polindes terletak di Dusun 
Jarannika dekat dengan Kantor Desa.  
2. Sarana perpipaan 
 Terdapat sarana perpipaan di Dusun Banggae namun belum maksimal 
karena hanya sebagian warga yang mendapatkan manfaat dari adanya perpipaan 
tersebut. Dan sekarang baru akan dilakukan pengembangan terhadaap Sarana 
Perpipaan tersebut. Wilayah Dusun Banggae (Kampung Beru) yang merupakan 
mayoritas akses air bersih melalui perpipaan tersebut. 
c. Pendidikan 
 
Tabel 4.3  
Jumlah Sekolah di Desa Banggae 
No Jenis sekolah 
Dusun 
Jumlah 








2 - - 1 3 
3 
TK/TPA 2 2 1 1 6 









d. Permukiman dan Perumahan Penduduk 
Pada umumnya bentuk rumah masyarakat Desa Banggae adalah berbentuk 
rumah panggung sebagian lainnya berbentuk rumah batu. Masih terdapat rumah 
keluarga yang tidak layak huni sekitar 25 KK yang tersebar di semua dusun. 42 
6. Anak Tuna Wicara di DesaBanggae 
Ada beberapa anak penyandang tuna wicara di Desa Banggae yang 
disebabkan oleh faktor keturunan, tidak lengkapnya imunisasi, mengidap penyakit 
saat masih bayi. 
Tabel 4.4 
Jumlah Anak Penyandang Tuna Wicara di Desa Banggae 
NO Nama Umur 
1. Hasri 7 Tahun 
2. Ansar 19 Tahun 
3. Muh. Hidayat 7 Tahun 
4. Fajri 16 Tahun 
5. Muh. Noufal 11 Tahun 
 Sumber Data Primer 
 Ada beberapa anak penyandang tuna wicara di Desa Banggae yang 
disebabkan oleh beberapa faktor tidak lengkapnya imunisasi anak dan mengidap 
penyakit saat masih bayi. 
 
 
                                                          






B. Peran Orang Tua Dalam Menangani Perkembangan  Anak Tuna Wicara di 
Desa Banggae Kecamatan Mangngarabombang Kabupaten Takalar 
 Pada sub bab ini, peneliti berusaha mendeskripsikan data yang peneliti 
peroleh melalui wawancara dengan para informan tentang anak tuna wicara dan 
bagaimana upaya para orang tua dalam menangani anak  tuna wicara. 
Setiap orang tua menginginkan anaknya untuk tumbuh dan berkembang 
dengan baik karena orang tua sangat berperan aktif dalam pertumbuhan dan 
perkembangan anaknya. Oleh karena itu orang tua memiliki peran dan tanggung 
jawab  yang sangat penting dalam mendidik anaknya supaya memiliki tingkat 
perkembangan yang baik khususnya bagi anak disabilitas. Ada beberapa hal yang 
dapat menjadi ajuan mengenai apa yang harus di upayakan dan diperhatikan oleh 
orang tua atau keluarga mengenai perkembangan anak tuna wicara : 
1. Melatih Kemampuan Berkomunikasi 
Sampai saat ini kebanyakan orang berpendapat bahwa anak tuna wicara 
adalah anak yang idiot karena memiliki keterbelakangan mental dan tidak dapat 
berkomunikasi dan sebagian dari mereka  mengalami gangguan pendengaran   
seperti layaknya anak yang normal. Akan tetapi para orang tua mengajarkan 
kepada anak tuna wicara untuk  dapat berkomunikasi melalui bahasa isyarat atau 
gerakan tangan sehingga mereka dapat mengerti apa yang dikatakan. 
Sebagaimana hasil wawancara dengan salah satu informan yaitu: 
 
“ketika saya berbicara dengan anak saya, maka saya berbicara dengan 
suara keras dan pelan sehingga anak saya dapat mendengarnya, akan tetapi 
jika ia tidak memahami apa yang saya katakan maka saya menggunakan 
bahasa isyarat sehingga lebih mudah untuk berkomunikasi dengannya.”43 
 
                                                          





Pernyataan yang hampir sama yang dikemukakan oleh informan yakni ibu  
Ratnawati Dg Bau selaku orang tua Tuna Wicara dalam hasil wawancaranya 
yaitu: 
“ Awalnya saya tidak bisa memahami apa yang dikatakan oleh anak saya 
ketika ia berbicara, namun perlahan saya mempelajari gerakan tubuh anak 
saya. Oleh karena itu saya selalu memberikannya gerakan mulut atau 
berbicara dengan keras dan bahasa isyarat agar anak saya dapat 
memahaminya.”44 
Untuk dapat berkomunikasi dengan anak Tuna Wicara dengan baik, baik 
orang tua maupun masyarakat harus bisa mengenali sifat dan karakter anak 
tersebut sehingga kita dapat berkomunikasi dan menjalin keakrapan dengan anak 
tersebut. Perlu di pahami bahwa anak tuna wicara adalah anak yang memiliki 
kendala dalam berkomunikasi atau berbicara. Jangan pernah menganggap bahwa 
anak yang mengalami tuna wicara juga mengalami gangguan pendengaran karena 
tidak semua tuna wicara itu tuli atau tidak mendengar, karena orang tua akan 
selalu mengajar anaknya untuk dapat berkomunikasi dengan baik sehingga 
memiliki tingkat perkembangan berkomunikasi yang sangat baik. Seperti yang 
dikemukakan oleh salah satu informan pada hasil wawancara berikut: 
 
“ saya harus tau betul bagaimana  sifat dan karakter anak saya meskipun 
anak saya dapat mendengar namun terkadang sulit untuk diajak berbicara  
sehingga saya harus mengetahui dimana momen-momen untuk dapat 
berbicara dan mengajar anak saya untuk melatih perkembangan 
berbicaranya dengan mengajarnya di rumah  dengan memberikan beberapa 
kata- kata yang mudah untuk ia ucapkan.” 45 
 
Pernyataan yang hampir sama juga yang dikemukakan oleh ibu Nita Dg 
Lino sebagai orang tua dari anak tuna wicara dalam wawancara berikut ini: 
 
“karena anak saya tidak tuli maka saya sering melatihnya dengan 
memberikannya kosa kata supaya ada peningkatan dalam perkembangan 
berbicaranya dan tidak terus menggunakan bahasa isyarat. Namun ketika 
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saya mengajar anak saya harus mengetahui situasi atau kondisi anak saya 
sehingga saya bisa melatihnya dengan baik dan dia juga  bisa cepat 
paham.”46 
 
Setiap orang tua pasti menginginkan anaknya tumbuh dan berkembang 
dengan baik terlebih khususnya bagi orang tua yang memiliki anak tuna wicara 
yang memiliki kendala dalam berkomunikasi. Sebagai orang tua pasti selalu 
melihat perkembangan berbicara anaknya dan selalu membingbing anaknya dalam 
berkomunikasi. Ketika mengajarkan anak untuk berkomunikasi dengan baik 
terlebih anak tersebut tidak mengalami gangguan pendengaran maka anak tersebut 
harus di latih dengan menggunakan perasaan dan menjaga perasaan anak supaya 
tidak tersinggung, sehingga  ketika berkomunikasi dengan anak tersebut harus 
dengan lembut atau tidak boleh dikerasi. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 
salah satu informan yakni : 
 
“karena anak saya tidak tuli maka saya sering memberikannya kata-kata 
yang mudah untuk ia pahami  sehingga anak saya dapat mengucapkan 
kata-kata tersebut meskipun masih kurang jelas akan tetapi saya sering 
melatihnya dan mengajarnya dengan lembut supaya anak saya tidak bosan 
ketika saya mengajarinya. Sehingga anak saya memiliki tingkat 
perkembangan yang baik dalam berbicara.”47 
 
Berdasarkan informasi dari pernyataan ke lima informan di atas dapat di 
simpulkan tentang bagaimana upaya orang tua menangani perkembangan 
kemampuan  berkomunikasi dengan anak tuna wicara sebagai berikut: 
a. Anak yang tuna wicara namun tidak mengalami gangguan pendengaran maka 
orang tua berkomunikasi dengannya dengan bersuara yang keras dan pelan. 
b. Mengajarkan anak untuk dapat memahami gerakan mulut yang di sertai 
dengan gerakan tangan atau  bahasa insyarat. 
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c. Orang tua harus mengetahui moment-moment dimana anak mudah untuk di 
ajar dengan kata-kata yang mudah untuk di pahami dan diucapkan. 
d. Mengetahui situasi dan kondisi anak untuk dapat melatih perkembangan 
berbicaranya dengan mengajarkan berbagai kosa kata. 
e. Mengajarkan anak untuk lancar dalam menggunakan bahasa isyarat yang 
mudah dipahami ketika berkomunikasi. 
f. Menjadi orang tua yang lembut ketika berbicara dengan anak agar anak cepat 
memahami setiap kata atau bahasa isyarat yang diberikan. 
2. Membiasakan Anak Untuk Beraktifitas 
Dalamkehidupan sehari-hari orang tua harus berperan aktif dalam 
menangani anak yang memiliki suatu kekurangan untuk aktif dalam hal apapun, 
sehingga anak memiliki suatu kegiatan yang bisa dilakukannya dan tidak hanya 
bermain saja dengan temannya. Seperti yang dikemukakan oleh salah satu 
informan dalam wawancara berikut ini : 
 
“ Saya selalu mengajarkan anak saya berbagai hal selain saya ajar untuk 
perkembangan berbicaranya. saya juga mengajar anak saya untuk aktif 
dalam belajar menulis, menggambar sehingga tangannya tidak kaku.”48 
 
Pernyataan yang hampir sama juga yang dikemukakan oleh ibu Nita Dg 
Lino sebagai orang tua dari anak tuna wicara dalam wawancara berikut ini:  
 
“Awalnya anak saya lebih suka bermain bersama temannya dari pada 
belajar akan tetapi saya berusaha untuk selalu membujuk dan 
menemaninya hingga ia mau belajar dengan aktif sehingga sudah bisa 
menuliskan namanya.”49 
 
Orang tua harus melihat bagaimana perkembangan anaknya  terutama 
tentang hobinya atau kegiatan yang sering dilakukannya baik dirumah ataupun 
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lingkungan sosialnya. Terutama pada anak yang bisa berbicara tapi kurang jelas 
orang tua dapat mengajarkannya untuk berhitung, membaca  meskipun bahasanya 
kurang jelas. Seperti yang dikemukakan oleh salah satu informan dalam 
wawancara berikut ini :  
 
“Ketika anak saya berada di rumah maka saya  tidak pernah memberinya 
bahasa isyarat seperti ketika ia berkomunikasi dengan orang lain akan 
tetapi  saya mengajarkan kepada anak saya untuk aktif berbicara meskipun 
kurang jelas dan saya juga mengajarkannya untuk berhitung supaya ia 
dapat mengenali angka.50 
Allah menitipkan anak  kepada setiap pasangan suami istri namun tidak 
semua pasangan bisa beruntung memiliki anak yang sempurna. Namun dibalik 
kekurangan anak ia memiliki sisi yang sangat di syukuri karena meskipun sang 
anak tidak dapat berbicara tapi ia aktif berinteraksi dengan lingkungannnya    dan 
membantu orang tuanya sehingga sering kali dipanggil bekerja dan di gaji. 
Sebagaimana kutipan wawancara dengan salah satu informan berikut ini: 
 
“Meskipun anak saya tidak bisa berbicara dan sering diejek oleh temannya 
namun anak saya rajin membantu bapaknya di sawah dan juga sering ikut 
memasang tenda pelaminan hingga mendapatkan gaji paling kurang satu 
juta dalam satu bulannya.”51 
Pernyataan yang hampir sama yang dikemukakan oleh informan yakni ibu 
Bacce Dg Layu selaku orang tua anak tuna wicara dalam hasil wawancaranya 
yaitu: 
 
“Saya sering mengajak anak saya untuk bisa membantu dalam pekerjaan 
yang tidak bisa saya kerja sendiri seperti menanam bawang merah. Saya 
mengajarkan anak saya untuk rajin dalam  bekerja  sejak dini sehingga 
ketika ia membantu orang lain seringkali di gaji dan gajinya itu di pakaii 
buat ongkos ke sekolah.”52 
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Dari hasil wawancara setiap informan  dari para orang tua anak tuna 
wicara mengenai cara mereka untuk membuat anaknya menjadi aktif yaitu 
mengenali  situasi dan karakter anak sehingga mereka dapat mengajarkannya 
untuk aktif dalam belajar seperti menulis,menggambar  berhitung meskipun 
kurang jelas dan membantu orang tua mereka. 
3. Menyekolahkan  
Dengan kemampuan yang terbatas, apa lagi di bidang akademik maka 
orang tua harus memilihkan sekolah yang terbaik untuk anaknya sesuai dengan 
kebutuhan anak seperti bimbingan dalam belajar karena memiliki keterlambatan 
daya pikir dan pemahannya. Jangan pernah merasa malu atau gengsi untuk 
memberikan pendidikan yang baik untuk anak yang tidak normal. Anak yang 
memiliki suatu keterbatasan jangan dipaksakan untuk ikut sekolah di sekolah 
normal sebab dapat menimbulkan masalah seperti bullying dan gangguan 
emosianal yang disebabkan oleh teman-temannya. Seperti yang dikemukakan oleh 
salah satu informan dari orang tua anak tuna wicara berikut ini: 
 
“Anak saya sebelumnya pernah sekolah di SDN No 67 Banggae akan 
tetapi anak saya tidak mengalami peningkatan ataupun perkembangan 
belajar dengan baik, dan anak saya juga sering kali diejek oleh temannya 
ketika berbicara, untuk itu saya memindahkan anak saya ke sekolah 
SLB.”53 
Pernyataan yang hampir sama dikemukakan oleh ibu Ratnawati Dg.Bau 
dalam kutipan wawancaranya sebagai berikut: 
 
“ Saat ini saya sedang mencari sekolah SLB yang dekat dari sini untuk 
Fajri dapat melanjutkan kembali sekolahnya karena ia pernah sekolah di 
Madrasah Ibtidayyah Negeri Min Pattiro akan tetapi banyak yang 
mengatakan bahwa ia sangat nakal di sekolahnya dan banyak juga teman-
temannya yang mengejek gaya berbicaranya.”54 
 
                                                          
53 Bacce Dg Layu (61 Tahun), Petani, Wawancara, Takalar 8 September 2018 






Setiap orang tua pasti ingin memberikan yang terbaik untuk anaknya, 
menginginkan adanya setiap perkembangan yang dialami oleh anak. Untuk itu 
para orang tua tetap bersemangat untuk mendidik dan memberikan pendidikan 
sekolah meskipun anak memiliki gangguan berbicara dan mendengar. 
Sebagaimana kutipan wawancara dari salah satu informan yakni ibu Ramlah 
selaku ibu dari anak tuna wicara berikut ini: 
 
“Setiap pagi jika saya berangkat untuk mengajar di sekolah maka saya 
juga membawah yayat untuk ikut bersama saya karena saya sudah 
mendaftarkannya untuk masuk sekolah dan sekarang sudah kelas 1 dan 
kebetulan saya juga mengajar di kelas 1 sehingga saya dapat selalu 
memantau perkembangan anak saya di sekolah.”55 
 
Hal yang sama yang dikemukakan oleh ibu St Hasna selaku informan ibu 
dari penyandang anak tuna wicara yang menyatakan bahwa: 
 
“Anak saya kini sekolah di Madrasah Ibtidayyah Min Pattiro yang 
sekarang sudah kelas 4, Karena rumah berdekatan dengan sekolahnya 
maka saya sering memantau perkembangan belajarnya dengan bertanya 
kepada gurunya dan saya juga terkadang memberinya bimbingan belajar 
seperti belajar menulis.”56 
 
Anak harus selalu dibina dan dipantau perkembangannya bukan hanya di 
sekolah akan tetapi  juga di rumah karena anak yang disabilitas memiliki daya 
pikir dan pemahaman yang lambat. Sebagaimana kutipan wawancara oleh 
informan selaku ibu dari penyandang tuna wicara: 
 
“ Saya sering bertanya kepada guru anak saya tentang pelajaran yang 
diberikan di sekolah taman kanak-kanak, sehingga saya mengajarkan anak 
saya pelajaran yang sering di jelaskan atau di tulis di sekolahnya.”57 
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Dapat disimpulkan bahwa anak tuna wicara memiliki daya berpikir yang 
lambat untuk itu bukan hanya di sekolah tempat anak  belajar  akan tetapi juga 
didukung oleh peran orang tua untuk membantu perkembangan anak tuna wicara. 
4.  Melatih Kemampuan Berpikir 
Sebagaimana telah diketahui bahwa anak tuna wicara memiliki pola pikir 
dan daya ingat yang lambat, sehingga memiliki kelemahan pada fungsi 
kecerdasannya. Sebagaimana kutipan wawancara dari salah satu informan yaitu: 
 
“Anak saya ketika di ajar menulis atau mengenali huruf sangat sulit untuk 
dapat ia  pahami  dan terkadang meskipun kita sudah memperlihatkan 
hurufnya berkali-kali tetapi masih sulit untuk ia ikuti dan menuliskannya 
akan tetapi saya terus melatihnya .”58 
Hal yang sama yang dikemukakan oleh salah satu informan yakni  ibu St 
Hasna yang mengatakan bahwa: 
 
“ Karena anak saya mempunyai daya ingat dan cara berpikir yang lambat 
maka dari itu saya terus melatihnya di rumah untuk bisa berhitung dan 
menulis sehingga jika ia berada di lingkungan masyarakat dia bisa 
berhitung meski tidak jelas supaya tidak mudah untuk di tipu orang lain.”59 
 
Seorang ibu memiliki peran yang sangat penting untuk perkembangan  
anak-anaknya, untuk itu seorang ibu harus mengetahui dimana waktu yang paling 
tepat untuk mendidik anaknya sehingga anak cepat paham. Seperti yang 
dikemukakan oleh salah satu informan dari ibu anak tuna wicara yang 
mengatakan: 
 
“ Karena anak saya malas untuk di ajar maka saya sering mengambil 
situasi dan waktu yang tepat untuk mengajarnya dan melatih daya 
ingatnya.saya biasaya mengajarnya disaat sedang bermain bersama kakak 
dan adeknya.”60 
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Hal yang sama yang dikemukakan oleh salah satu informan dari ibu anak 
tuna wicara yakni ibu Nita Dg Lino yang mengatakan bahwa: 
 
“Supaya pola pikir anak saya memiliki perkembangan biasanya  saya 
mengajarnya memberikan sesuatu yang anak saya sukai sambil 
mengajarnya.karena anak saya suka bermain Hp untuk itu saya sering 
memutarkannya penyebutan kosa kata.”61 
 
Orang tua harus selalu siap menerima segala keterbatasan dan kekurangan 
yang dimiliki anaknya, namun bukan berarti mereka harus berputus asa untuk 
memberikan segala yang terbaik untuk anaknya. Seperti yang di kemukakan oleh 
ibu Bacce Dg Layu  yakni ibu dari penyandang tuna wicarayang mengatakan 
bahwa: 
 
“Anak saya memiliki pola pikir dan daya ingatyang sangat lambat 
sehingga sudah bertahun- tahun bersekolah di sekolah SLB akan tetapi 
tidak perubahan perkembangan. Sehingga saya sering bertanya kepada 
gurunya tentang tidak adanya peningkatan Ansar di sekolah akan tetapi 
gurunya berkata bahwa anak yang seperti Ansar memang butuh proses 
yang lama untuk bisa memahami setiap pelajaran yang diberikan, untuk itu 
saya tidak pernah berputus asa untuk mendidiknya dan berdoa supaya anak 
saya memiliki perkembangan yang baik di sekolahnya”.62 
 
Dari hasil wawancara ke lima informan dapat disimpulkan bahwa anak 
tuna wicara memiliki kesulitan yang tinggi dalam mengikuti program pendidikan 
sekolah karena memiliki kecerdasan dibawah rata-rata yang mengakibatka mereka 
untuk sulit memahami pelajaran yang diberikan terlebih lagi karena memiliki 
kesulitan dalam berkomunikasi. Anak tetapi para orang tua memiliki peran yang 
penting untuk tetap berusaha mengajar anaknya dan tidak berputus asa untuk 
selalu membimbing anaknya untuk menjadi lebih baik dan memiliki 
perkembangan yang baik di rumah maupun di sekolahnya. 
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5. Mengasuh Anak Dengan Baik  
Orang tua merupakan orang yang bertanggung jawab dalam suatu keluarga 
atau tugas rumah tangga yang dalam kehidupan sehari-hari biasanya disebut ayah 
dan ibu. Orang tua sebagai pedoman untuk anak-anaknya karena baik buruknya 
anak semua tergantung dari orang tuanya. 
Orang tua harus bisa memahami kondisi anak bahwa anak tersebut tidak 
mampu berbicara serta memperlakukannya layaknya anak yang normal dan 
memberikan perhatian yang khusus untuk anak yang mengalami  keterbatasan. 
Terlebih lagi anak yang mengalami tuna wicara sangat senang jika di puji. 
Sebagaimana kutipan wawancara dengan salah satu informan yang mengatakan 
bahwa: 
 
“Sebagai orang tua saya mengasuh anak saya dengan baik  dan 
memberinya kasih sayang layaknya anak yang normal dan saya juga selalu 
memahami keadaan anak saya yang tidak seperti anak normal lainnya.”63 
Pernyataan yang hampir sama  juga dikemukakan oleh informan lainnya 
bahwa: 
 
“Meski anak saya memiliki kekurangan tetapi saya sebagai orang tua 
mengasuh dan merawat anak saya dengan baik sehingga jika kita melihat 
dari segi fisik anak saya terlihat tidak ada kekurangan.”64 
Jadi sekalipun anak tuna wicara, akan tetapi banyak hal atau kegiatan yang 
bisa diajarkan sehingga anak tuna wicara mampu melakukan pekerjaan yang bisa 
dilakukan oleh orang yang normal. Dalam mengerjakan sesuatu dengan 
memperlihatkan cara kerjanya  maka anak tuna wicara sudah bisa melakukannya. 
Seperti yang dikemukakan oleh salah satu informan dari ibu anak tuna wicara 
berikut ini: 
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“Sebagai orang tua saya mengasuh anak saya dengan memberi 
pemahaman yang penuh dan saya juga melatihnya untuk bisa melakukan 
suatu hal yang bisa menjadi bekalnya nanti dan saya juga mengajar anak 
saya untuk bisa bekerja dan membantu orang tuanya.”65 
Hal yang sama yang dikemukakan oleh ibu Bacce Dg layu yakni ibu dari 
anak tuna wicara yang mengatakan bahwa: 
“Saya mengasuh anak saya dengan cara memberikan kasih sayang 
mengajarkannya untuk dapat bekerja untuk membantu saya di sawah 
karena bapaknya sudah tidak ada jadi hanya  saya  yang memenuhi 
kebutuhannya.”66 
Sebagai orang tua pasti ingin melihat anaknya berhasil dikemudian hari 
meskipun anak tersebut memiliki suatu kekurangan. Untuk itu orang tua harus 
rajin memberikan motivasi dan dukungan kepada anaknya serta terus 
membimbingnya di rumah. Seperti yang dikemukakan oleh ibu Nita Dg Lino yang 
dalam wawancaranya sebagai berikut: 
“saya mengasuh anak saya dengan selalu membimbingnya karena saya 
sangat berharap kelak akan banyak mengalami perkembangan sehingga 
suatu saat anak saya juga bisa menjadi anak yang berhasil seperti yang 
diharapkan oleh semua orang tua.”67 
Dari ke lima hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan bahwa setiap 
orang memberikan pola asuh kepada anaknya dengan mengajar dan membimbing 
anaknya yang disertai dengan kasih sayang dan pemahaman. Setiap orang tua 
memiliki peran yang sangat penting untuk tumbuh kembang anaknya khususnya 
bagi anak yang memiliki kekurangan seperti anak tuna wicara, dan meskipun 
memiliki kekurangan orang tua tidak pernah putus ada untuk membina anaknya 
hingga kelak menjadi anak yang berhasil. 
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C. Kendala Yang Dihadapi Orang Tua Dalam Menangani Perkembangan Anak 
Tuna Wicara di Desa Banggae Kecamatan Mangngarabombang Kabupaten 
Takalar 
Dalam perkembangan anak tuna wicara tentunya para orang tua memiliki 
kendala tersendiri, baik dari segi kehidupan sehari-hari maupun dari segii 
pendidikan. Dengan adanya keterbatasan maka  anak tuna wicara tentu memilikii 
masalah yang menjadi kendala bagi setiap orang tua. 
1. kesulitan dalam mengikuti pelajaran 
Anak tuna wicara memiliki kesulitan dalam belajar apa lagi dalam 
berkomunikasi dan memiliki tingkat kecerdasan dibawah rata-rata, untuk itu para 
orang tua mempunyai kendala pada tinggat pendidikan anaknya. Seperti yang di 
kemukakan oleh informan dari ibu penyandang tuna wicara yaitu: 
 
“ Anak saya sangat sulit dalam dunia pendidikan karena adanya kendala 
dalam berbicara danbanyaknya anak-anak yang mengejeknya sedangkan di 
dunia pendidikan sangat penting komunikasi apa lagi saat sedang 
belajar.”68 
Pernyataan yang sama yang dikemukakan oleh salah satu informan yakni 
ibu Ramlah yaitu: 
 
“Sampai saat ini saya masih memberi dorongan untuk anak saya supaya 
tetap sekolah meski tidak mampu berbicara dan hingga saat ini ia sangat 
sulit dalam perkembangan belajarnya karena ketidakmampuannya dalam 
berbicara dan mendengar.”69 
Dari hasil wawancara setiap informan maka dapat disimpulkan bahwa 
setiap orang tua mempunyai kendala di bidang pendidikan karena 
ketidakmampuan anak dalam berbicara sehingga sulit untuk dalam memahami 
pelajaran sehingga perkembangan tingkat kecerdasannya  masih dibawah rata-
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rata. Selain kendala dalam dunia belajar juga terkendala pada lingkungan 
sekolahnya yang banyak anak-anak yang selalu membulinya tentang cara 
berbicaranya. 
2.  Kesulitan Dalam Berinteraksi  
Interaksi sosial adalah hubungan timbal balik antara individu, kelompok, 
atau antara individu dengan kelompok. Kemampuan interaksi sosial tuna wicara 
sangat berpengaruh dilingkungan keluarga maupun di lingkungan sosial. 
Sebagaimana hasil kutipan wawancara yang dikemukan oleh ibu dari penyandang 
tuna wicara bahwa: 
 
“Pola interaksi anak saya sangat   terbatas karena banyak orang  yang tidak  
paham apabila anak saya sedang berbicara dengan menggunakan bahasa 
isyarat. Untuk itu ketika saya menyuruh anak saya untuk membeli sesuatu 
maka  saya menulisnya di kertas untuk ia perlihatkan.”70 
Hal yang hampir sama yang dikemukakan oleh ibu dari anak penyandang 
tuna wicara yaitu: 
 
“Anak saya memiliki pala interaksi yang sangat terbatas karena seringnya 
di bully oleh anak-anak bahkan sering di marahi oleh ibu-ibu ketika anak 
saya berada di rumahnya untuk itu anak saya hanya berinteraksi dengan 
orang biasa saja ia temani.”71 
 
Hal yang sama juga yang dikemukakan oleh ibu Ramlah yang menyatakan 
bahwa: 
 
“ Karena anak saya sering di ejek dan karena orang tidak mengerti cara 
berbahasanya ketika berada dilingkungan masyarakat maka anak saya 
lebih sering berada di rumahdibandingkan bermain bersama temannya.”72 
Tidak semua anak tuna wicara  ketika seseorang berkomunikasi dengannya 
harus menggunakan bahasa insyarat karena ia memiliki pendengaran yang baik 
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hanya saja kendalanya ketika berinteraksi di lingkungan sosialnya ia 
menggunakan bahasa isyarat karena kemampuan berbicaranya tidak jelas akan 
tetapi ia mendengar. Seperti hasil wawancara yang dikemukakan oleh ibu St 
Hasna selaku ibu dari anak tuna wicara yang menyatakan bahwa: 
 
“Anak saya hanya memiliki kendala segi berbicara ketika ia berinteraksi 
dengan lingkungan masyarakat karena anak saya memiliki pendengaran 
yang baik akan tetapi untuk merespon seseorang ia menggunakan bahasa 
isyarat sedangkan dalam menggunakan bahasa isyarat terkadang orang 
paham terkadang juga tidak.”73 
Seorang anak harus dapat menyusaikan diri dengan lingkungan untuk 
menambah kemampuan berinteraksinya sehingga tidak hanya berada di 
lingkungan keluarga saja. Sehingga orang tua harus selalu mendukung dan 
mendekatkan anak dengan lingkungan sekitar. Seperti hasil wawancara oleh salah 
satu ibu penyandang tuna wicara yang menyatakan bahwa: 
“Anak saya sangat sulit berinteraksi dengan seseorang apa lagi di 
lingkungan masyarakat hanya orang yang dekat dengannya yang ia temani 
dan jika seseorang datang ke rumah maka ia akan bersembunyi atau pergi 
karena merasa takut.”74 
 
Dari hasil wawancara setiap informan dapat disimpulkan bahwa para 
orang tua penyandang tuna wicara memiliki kendala yang berbeda-beda pada pola 
interaksi anak mereka. Sebagai orang tua mereka harus bisa mendukung dan 
memahami kondisi anaknya yang tidak bisa berbicara, karena anak terkendala 
untuk berinteraksi  di masyarakat yang disebabkan karena banyak yang tidak 
paham dengan penggunaan bahasa isyarat. 
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3. Tidak mendapatkan Bantuan Pendidikan 
Bantuan pendidikan sangatlah penting  bagi anak yang  berasal dari 
keluarga yang  tidak mampu seperti pada anak penyandang tuna wicara yang 
sangat memerlukan pendidikan untuk membantu perkembangan mental dan 
kecerdasannya. Seperti yang dikemukakan oleh ibu  Ratnawati Dg Bau dalam 
wawancaranya sebagai berikut: 
“ Selama sekolah anak saya tidak pernah mendapatkan bantuan yang dapat 
mendukung perkembangannya dalam belajar, anak saya juga tidak pernah 
mendapatka beasiswah di sekolah bagi anak yang tidak mampu padahal 
saya berasal dari keluarga yang tidak mampu. Untuk itu anak saya berhenti 
sekolah dan jika ada biaya saya ingin memasukkannya ke sekolah SLB.”75 
 
Pernyataan yang hampir sama yang dikemukakan oleh informan yaitu ibu 
Hasna dalam wawancaranya sebagai berikut: 
“ Anak saya tidak pernah mendapatkan bantuan  beasiswa  di sekolah 
sebagai anak yang kurang mampu atau anak penyandang tuna wicara 
hingga sekarang dan sekarang anak saya sudah kelas 5 SD. Saya sering 
bertanya kepada gurunya di sekolah soal beasiswah akan tetapi gurunya 
mengatakan nanti di uruskanakan tetapi hingga sekarang belum ada 
juga.”76 
 
Orang tua mengiginkan yang terbaik untuk anakya, meskipun berasal dari 
keluarga yang tidak mampu dan berstatuskan janda akan tetapi orang tua tidak 
akan menyerah untuk memberikan yang terbaik meskipun tidak pernah 
mendapatkan bantuan baik dari desa maupun dari sekolah. 
 
“Saya hanya ibu yang bekerja sebagai petani yang hasilnya tidak menentu 
yang saya dapatkan, akan tetapi saya tidak pernah menyerah untuk anak 
saya dalam mendapatkan pendidikan. Anak saya sekolah di SLB  sudah 4  
tahun yang jaraknya  jauh dari rumah akan tetapi semasa sekolah anak 
saya tidak mendapatkan bantuan baik dari sekolah maupun dari desa 
                                                          
75Ratnawati Dg Bau (34 Tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara, Takalar 1 September 
2018 





padahal setiap hari anak saya membutuhkan biaya transportasi ke 
sekolah.”77 
Dari hasil wawancara setiap informan maka dapat disimpulkan bahwa 
beberapa anak  penyandang tuna wicara yang yang berasal dari keluarga yang 
tidak mampu tidak pernah mendapatkan bantuan baik dari desa maupun dari 
sekolah anak tersebut. 
D. Analisis Hasil Pembahasan 
Perkembangan merupakan sesuatu proses yang mula-mula global, masif, 
belum terpecahkan atau terperinci, dan kemudian semakin lama banyak, 
berdeferensi, dan terjadi integritas yang hierarkis,  hal ini menunjukkan adanya 
perubahan-perubahan tingkah laku yang terjadi dalam jangka waktu. Dan 
perkembangan anak tentunya dipengaruhi lingkungan dan latar belakang 
kebudayaan tertentu, menyebabkan timbulnya karakteristik-karakteristik yang 
menjadi pola khusus pada perkembangannya. Bahkan antara pribadi dengan 
pribadi juga terdapat perbedaan-perbedaan tertentu bila dibandingkan secara 
keseluruhan pribadinya, seperti yang di alami anak dari Ibu Nita Dg Lino yang 
mengungkapkan bahwa: 
 
“Anak saya sangat sulit berinteraksi dengan seseorang apa lagi di 
lingkungan masyarakat hanya orang yang dekat dengannya yang ia temani 
dan jika seseorang datang ke rumah maka ia akan bersembunyi atau pergi 
karena merasa takut.”78 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Nita dapat diketahui bahwa 
anaknya kurang bisa berinteraksi dengan orang lain hal biasa dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, baik dari segi lingkungan, faktor bawaan dari orang tua atau 
biasanya di sebut dengan faktor dari gen. Gen adalah butiran kecil terdapat di 
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dalam sel-sel kelamin manusia yang dipindahkan dari orang tua atau nenek 
moyang kepada keturunannya dan merupakan sifat-sifat yang diwariskan.79 
Faktor bawaan sejak lahir setiap orang itu ada, tetapi pembawaan ini akan 
dapat ditutup oleh pengaruh lingkungan atau pendidikan sehingga hal-hal bawaan 
tadi tidak muncul. Oleh sebab itu pendidikan sangat penting dan menentukan bagi 
perkembangan seseorang menuju kepada kedewasaan. 
 Dalam Al-Qur’an banyak ditemukan sosok yang memiliki perkembangan 
kehidupan yang sholeh di mana perkembangan itu dipengaruhi oleh faktor 
keturunan orang tua. Islam menganjurkan kepada umatnya agar setiap manusia 
memiliki keturunan yang berkepribadian tangguh, baik dari ahli beribadah, bukan 
keturunan yang lemah, Allah Swt bersabda dalam Q.S. Ali Imran ayat 38: 
 
šÏ9$ uΖèδ $ tãyŠ $ −ƒ ÌŸ2y— …çµ−/u‘ ( tΑ$ s% Éb>u‘ ó=yδ ’Í<  ÏΒ šΡà$©! Zπ −ƒÍh‘ èŒ ºπ t7Íh‹ sÛ ( š̈ΡÎ) ßì‹ Ïÿxœ 





Di sanalah Zakariya mendoa kepada Tuhannya seraya berkata: "Ya 
Tuhanku, berilah Aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik. 
Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar doa".80 
 
Jadi keturunan orang tua bukan satu-satunya faktor yang menentukan 
kepribadian individu. Baik buruknya kepribadian individu sangat dipengaruhi 
oleh faktor-faktor yang kompleks, seperti faktor lingkungan, potensi bawaan, 
keturunan, bahkan takdir Tuhan. 
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Perkembangan anak sangat dipengeruhi oleh proses perlakuan atau 
bimbingan orangtua terhadap anak dalam mengenalkan berbagai aspek kehidupan 
sosial, atau norma-norma kehidupan bermasyarakat serta mendorong dan 
memberikan contoh lepada anaknya bagaimana menerpakan norma-norma 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dari hasil pengamatan dan wawancara yang 
dilakukan pada salah satu masyarakat Banggae yang menjadi subjekdalam 
penelitian ini menggungkapkan bahwa:  
 
“Sebagai orang tua saya mengasuh anak saya dengan baik  dan 
memberinya kasih sayang layaknya anak yang normal dan saya juga selalu 
memahami keadaan anak saya yang tidak seperti anak normal lainnya.”81 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Ratnawati Dg Bau yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Sebagai orang tua saya mengasuh anak saya dengan memberi 
pemahaman yang penuh dan saya juga melatihnya untuk bisa melakukan 
suatu hal yang bisa menjadi bekalnya nanti dan saya juga mengajar anak 
saya untuk bisa bekerja dan membantu orang tuanya.”82 
Berdasarkan kedua hasil wawancara dengan nara sumber penulis dapat 
mengambil sebuah kesimpulan bahwa begitu pentingnya peran orang tua dalam 
mengasuh tumbuh kembang anak. Peran orang tua pada anak dalam keluarga 
sangat penting bagi perkembangan kepribadian anak. Seseorang anak yang 
dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang harmonis dan agamis dalam artian 
bahwa peran orang tua memberikan curahan kasih sayang, perhatian serta 
bimbingan dalam kehidupan berkeluarga, maka perkembangan kepribadian anak 
tersebut cenderung positif.83. Dari hasil wawancara dan beberapa pendapat dari 
pengarang peneliti dapat menyimpulkan bawah peran orang tua dalam 
                                                          
81 Ramlah (34 Tahun), Guru, Wawancara, Takalar 5September 2018 
82 Ratnawati Dg Bau (34 Tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara, Takalar 1 September 
2018 






perkembangan anak haruslah bisa membimbing, mengenalkan lingkungan 
masyarakat, mengembangkan keterampilan baik dari segi perasaan, perilaku 
dalam hubugan dengan orang lain, mengajarkan dan melatih keterampilan baik 
dari segi bahasa, fisik, merawat diri anak. Sehingga orang tua adalah pahlawan 
bagi buah hati mereka dan tidak pernah lelah ataupun menyerah dalam membina 
anak yang mengalami kendala dalam berbicara dikarenakan setiap orang tua ingin 
melihat anaknya tumbuh dan berkembang secara aktif baik dilingkungan keluarga 
maupun dilingkungan sosialnya. 
Dalam hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di Desa Banggae 
Kecamatan Manggarabombang Kabupaten Takalar mengenai faktor penyebab 
anak mengalami tuna wicara yaitu 1) anak yang bernama Ansar mengalami tuna 
wicara karena faktor tidak pernahnya imunisasi baik pada saat masih dalam 
kandungan dan juga pada saat masih bayi karena orang tuanya lebih fokus dengan 
bekerja karena mereka keluarga yang tidak mampu, 2) anak yang bernama Hasri 
mengalami tuna wicara karena pada saat masih  bayi sering mengalami sakit-
sakitan seperti kejang-kejang dan demam tinggi, 3) anak yang bernama Yayat 
mengalami tuna wicara karena faktor saat masih bayi tidak memiliki lubang 
pantat sehingga pada saat masih bayi sudah di oprasi selama empat kali sehingga 
yayat harus meminum obat yang dosis tinggi dalam keadaan masih bayi sehingga 
mengalami tuna wicara karena faktor oprasi dan pengaruh obat dan juga 
mengalami gangguan pada pendengarannya, 4) anak yang bernama Noufal 
mengalami tuna wicara karena faktor sakit-sakitan pada saat masih bayi seperti 
demam tinggi dan kejang-kejang sehingga keluar masuk rumah sakit, 5) anak 
yang bernama Fajri mengalami  tuna wicara karena faktor tidak lengkapnya 
imunisasi dikarenakan kedua orang tuanya berasal dari keluarga yang tidak 





Dapat disimpulkan bahwa penyebab utama anak mengalami tuna wicara  
di Desa Banggae Kecamatan Manggarabombang Kabupaten Takalar  karena 
faktor imunisasi pada anak karena keluarganya berasal dari keluarga yang tidak 
mampu serta faktor anak sering sakit-sakitan seperti demam tingggi de sertai 
kejang-kejang. 
Perhatian pemerintah terhadap kesehatan anak terutama tentang imunisasi 
sangat baik karena anak di imunisasi tanpa ada biaya (Gratis) yang dikeluarkan 
oleh masyarakat  terutama yang mempunyai bayi atau  yang dalam keadaan hamil 
hanya saja sebagian dari masyarakat tidak peduli atau malas pada saat ada 
kegiatan tentang penyuluhan kesehatan, campak, imunisasi, pemeriksaan 
kehamilan, perkembangan anak yang  diadakan di posyandu ataupun di kantor 
desa. 
Masih banyak masyarakat yang juga mengeluh tentang pelayanan 
pemerintah di Desa Banggae Kecamatan Manggarabombang Kabupaten Takalar 
khisusnya tentang bantuan untuk orang yang tidak mampu. Khususnya pada ibu 
Bacce Dg layu seorang janda salah satu dari ibu penyandang tuna wicara yang 
tidak pernah mendapatkan bantuan seperti sembako dan KIS. Sebagian juga 
warga mengeluh karena masih banyak keluarga yang tidak mampu yang tidak 
mendapatkan bantuan sedangkan keluarga yang seharusnya tidak layak 









Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa peran orang 
tua terhadap perkembangan anak tuna wicara dan kendala yang dihadapi orang tua 
dalam perkembangan anak tuna wicara di Desa Banggae Kecamatan 
Mangngarabombang Kabupaten Takalar 
1. Orang tua adalah pahlawan bagi buah hati mereka dan tidak pernah lelah 
ataupun menyerah dalam membina anak yang mengalami kendala dalam 
berbicara dikarenakan setiap orang tua ingin melihat anaknya tumbuh dan 
berkembang secara aktif baik dilingkungan keluarga maupun dilingkungan 
sosialnya. Ada beberapa hal yang menjadi acuan tentang peran orang tua 
dalam menangani perkembangan anak yang mengalami tuna wicara yaitu: 
melatih kemampuan berkomunikasi, membiasakan anak untuk beraktifitas, 
melatih kemampuan berbahasa, menyekolahkan, melatih kemampuan 
berpikir, mengasuh anak dengan baik. Selain anak mendapatkan 
bimbingan dari sekolah juga anak penyandang tuna wicara harus selalu 
mendapatkan bimbingan dari rumah atau lingkungan keluarga yang sangat 
penting bagi perkembangan anak. 
2. Setiap orang tua memiliki peran yang sangat penting bagi perkembangan 
sang anak. Terlebih pada anak yang mengalami tuna wicara, namun setiap 
peran orang tua dalam menangani perkembangan anaknya memiliki 
beberapa kendala yang dihadapi setiap orang tua seperti, kesulitan dalam 
mengikuti pelajaran, kesulitan dalam berinteraksi, tidak mendapatkan 






B. Implikasi Penelitian 
1. Diharapkan bagi setiap orang tua untuk selalu mendampingi dan merawat 
anaknya untuk tumbuh dan berkembang dengan baik sehingga anak 
penyandang tuna wicara memiliki peningkatan dalam perkembangannya. 
2. Sebagai orang tua harus tetap memperhatikan dan mendampingi anak 
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“Peran Orang Tua Terhadap Perkembangan Anak Tuna Wicara di Desa Banggae 
Kecamatan Mangngarabombang Kabupaten Takalar” 
Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang peran orang 
tua terhadap perkembangan anak tuna wicara. 
1. Bagaimana Pola asuh  ibu terhadap anak yang mengalami tuna wicara? 
2. Apa faktor yang menyebabkan anak mengalami tuna wicara? 
3. Bagaimana tingkat perkembangan yang dialami anak tuna wicara? 
4. Bagaimana pola interaksi anak tuna wicara dalam lingkungan sosialnya? 
5. Bagaimana pola perkembangan bahasa anak tuna wicara? 
6. Bagaimana upaya orang tua dalam menangani perkembangan tuna wicara? 




Wawancara dengan orang tua penyandang tuna wicara yaitu ibu Ratnawari Dg 
Bau 
 
Salah Satu Foto Anak Penyandang Tuna Wicara 
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Wawancara Dengan Orang Tua Penyandang Tuna Wicara Yaitu Ibu Nita Dg Lino 
 




Wawancara Dengan Orang Tua Penyandang Tuna Wicara Yaitu Ibu Ramlah 
 
 




Wawancara Dengan Orang Tua Penyandang Tuna Wicara Yaitu Ibu Hasna 
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